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MOTTO  
 
                     
 
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang-orang yang 
membenarkannya, mereka itulah orang yang bertaqwa” (QS. Az-Zumar:33) 
 
 
 
                                     
“(Yang lebih baik bagi mereka adalah) taat (kepada Allah) dan bertutur kata yang 
baik. Sebab apabila perintah ditetapkan (mereka yang menyukainya). Padahal jika 
mereka benar-benar (beriman) kepada Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka” (QS. Muhammad:21)  
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ABSTRAK  
 
Novi Lailatul Munawaroh (123111311), Hubungan Pembiasaan Shalat Dzuhur  
dengan Sikap Jujur Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
2016/2017, Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Hardi, S.Pd.,M.Pd 
 
Kata Kunci  : Pembiasaan Shalat Dzuhur, Jujur  
Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak siswa yang tidak 
mencerminkan sikap jujur, masih kurang kepedulian siswa terhadap shalat, 
Mereka malas untuk melaksanakan shalat dzuhur. Mereka juga harus dikejar-kejar 
oleh guru supaya melaksanakan sholat dhuhur. Kurangnya sikap jujur siswa 
kepada orang tua terhadap pembiasaan shalat di rumah sehingga memicu ketidak 
jujuran siswa untuk melaksanakan pembiasaan shalat dzuhur di madrasah. (1) 
Bagaimana Pembiasaan Shalat Dhuhur Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017 ? (2) Bagaimana Sikap Jujur Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 ? (3) Adakah  Hubungan Pembiasaan 
Shalat Dhuhur dengan Sikap Jujur Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017 ? 
. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi yang dilakukan di 
MTs Negeri Boyolali. Metode pengumpulan data menggunakan angket dengan 
populasi adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali sebanyak 363 
siswa dan sampel sebanyak 190 siswa mengunakan teknik simple random 
sampling. Uji coba instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik 
analisis data menggunakan mean, modus, median dan standar deviasi. Uji 
prasyarat menggunakan uji normalitas. Uji hipotesis menggunakan product 
moment.   
Hasil dari perhitungan menyatakan bahwa, (1). Pembiasaan sholat dzuhur 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada 
dalam kategori sedang sebanyak 94 siswa atau 53,14%. Untuk kategori rendah 
sebanyak 38 siswa atau 15,43%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 
46 siswa atau 31,43%. (2). Sikap jujur siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 89 
siswa atau 47,42%. Untuk kategori rendah sebanyak 39 siswa atau 18,29%, dan 
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 47 siswa atau 34,29%. (3). Hasil 
Korelasi person product moment diperoleh rhitung sebesar 0,467, kemudian nilai 
tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel. Sedangkan rtabel dengan taraf signifikan 
5% dan N= 175 adalah sebesar 0,138, jadi rhitung (0,467) > rtabel (0,138), maka 
hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan antara pembiasaan 
sholat dzuhur terhadap sikap jujur siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Boyolali 
Kelas VIII. Hubungan kedua variabel tersebut berada pada tingkat hubungan yang 
sedang yaitu diantara 0,400-0,599.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 
berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencercaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa,  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban potensi tersebut, 
pemerintah selalu menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan 
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa 
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduannya agar anak tersebut 
mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus (A. 
Ahmadi, 1991 : 70). 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 
islam. Namun yang terjadi pada prakteknya justru sekolah-sekolah umumlah 
yang banyak diminati oleh masyarakan, ketimbang sekolah yang lebih 
dominan di bidang keagamaan. Disinilah peran aktif dari Madrasah 
 
1 
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Tsanawiyah yang memberikan model pembelajaran antara ilmu umum dan 
agama. Serta membiasakan diri untuk sholat berjamaah di waktu-waktu 
sholat, terutama sholat dhuhur. Banyak sekolah-sekolah umum di indonesia 
yg memiliki anak-anak didik bermayoritaskan muslim namun hanya segelintir 
anak didik yang sadar untuk melaksanakan sholat di waktu-waktu ketika 
masih berada di jam-jam sekolah.  
Mengingat bahwa sholat adalah kewajiban yang harus di dirikan bagi 
umat islam seperti yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah : 43 : 
 َ  ِِروٰصَّلٱ   َ َ اْو  َُرٱ َ  َ وٰ َرصَّلٱ  اْو ُاو َ َ  َ وٰ  َصَّلٱ  اْو ُي  َِ َ:  ٤٣  
       Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang 
– orang yang ruku’. (DEPAG RI, 2012:8)  
Allah menciptakan manusia didunia ini hanyalah untuk menyembah 
atau beribadah kepada-Nya. Ketika manusia mengikuti segala yang 
diperintahkan oleh Allah, dengan melaksanakan kewajiban yang ditetapkan 
untuknya dan menghindari yang diharamkan, maka hal itu adalah kunci untuk 
memperoleh kebahagiaan. Kebahagiaan yang tidak akan didapatkan kecuali 
bagi orang-orang bersedia menyembah kepada Allah SWT. 
  Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi 
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia dimuka 
bumi ini. Dalam ajaran islam manusia diwajibkan melaksanakan ibadah yang 
diatur dengan syariah Islam, dan ibadah yang paling pokok dalam ajaran 
Islam adalah melaksanakan shalat. Kewajiban shalat ini menjadi hal yang 
utama karena amal dari shalatlah yang akan menjadi dihisab pertama kali oleh 
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Allah SWT diakhirat nanti. Seperti disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW 
yang artinya sebagai berikut :  
 اْنِإَف ُُوَالاَص ِو َِيَع اْن ِ ِة َا َِقاْٱو َماْ  َي ُداْب َاْٱو ِوِب ُبَس اَُيُ ا َ ُلصَّ  َ صَّنِإ  
 ِو َِيَع ٌِلئ اَس َدَسَف اْتَدَسَف اْنِإ َ ِو َِيَع ٌِلئ اَس ُوَٱ َح ََص اْتَح ََص 
“Amalan yang pertama dihisab (dinilai) dari seorang hamba pada hari 
kiamat adalah ialah shalat. Jika ia baik, maka baiklah seluruh amalnya, 
sebaliknya jika ia jelek, maka jeleklah amalnya. (HR. Thabrani) . 
 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa ibadah sholat adalah ibadah yang 
sangat penting. Shalat merupakan tiang agama. Shalat adalah titik sentral 
dasar curahan kebaikan serta lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan 
hamba-Nya. Jika shalatnya tidak baik, dalam arti kurang disadari dan dihayati 
apa yang terkandung didalamnya, maka bisa menimbulkan pengaruh yang 
tidak baik pula. Dan sebaliknya kalau shalatnya itu dikerjakan dengan baik, 
khusyuk, serta dengan tuma’ninah sebagaimana yang dikehendaki dalam 
shalat itu sendiri, maka insya Allah akan membuahkan perbuatan-perbuatan 
lain yang baik, bisa menjadikan pelakunya berbudi luhur, jujur, konsekuen, 
dan sebagainya (M. Mahful, 2003 : 27). 
Shalat mempunyai kedudukan yang paling utama diantara ibadah-
ibadah yang lain, tetapi akan lebih utama lagi apabila shalat itu dilakukan 
dengan cara berjamaah, baik dirumah, mushola ataupun masjid. Shalat 
jama’ah mempunyai nilai yang lebih, sama nilainya dengan shalat perorangan 
ditambah dua puluh tujuh derajat.  
Karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, seseorang tidak akan hidup tanpa 
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adanya orang lain. Sehari saja jika tidak keluar rumah, tidak bertemu teman 
terasa dunia ini sepi. Begitu pula dengan shalat, shalatpun kalau dilakukan 
bersama teman dan orang lain (berjamaah) akan lebih bermakna dibanding 
dengan shalat sendirian, sehingga kita lebih semangat.  
QS. AL Ankabut : 45 
 ِإ ُل َب اَْرو ِللهُول اْر ِذَٱ َ  ِلَكاْنُياْٱو َ  ِآَش اْخَفاْٱو ِنَع يَه اْ ن َا  َ  َصَّلٱو صَّن  
Artinya : Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar (Depag RI, 2012 : 566). 
Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa kerjakanlah shalat secara 
sempurna seraya mengharapkan keridhoannya dan kembali kepadanya 
dengan khusyu’ serta merendahkan diri. Sebab jika shalat dikerjakan dengan 
cara demikian maka ia akan mencegah dari perbuatan kekejian dan 
kemunkaran. Shalat yang dikehendaki Islam bukanlah semata-mata sejumlah 
bacaan yang diucapkan oleh lisan, sejumlah gerakan yang dilakukan oleh 
anggota badan tanpa di sertai kesadaran akan kekhusyu’an hati. Tetapi shalat 
yang diterima adalah shalat yang terpenuhi ketentuan-ketentuannya baik 
dilihat dari perspektif fiqihnya maupun tasawufnya, yakni syarat sah 
sholatnya, rukun sholatnya, perhatian fikirannya, kedudukan hatinya dan 
kehadiran keagungan seakan-akan berada di hadapannya. Sebab tujuan utama 
dari shalat adalah agar manusia selalu mengingat Tuhannya yang maha tinggi. 
Hal tersebut akan bisa tercapai bagi orang-orang yang berdisiplin dalam 
menjalankan sholat yang sebenar-benarnya. 
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MTs Negeri Boyolali merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Kabupaten Boyolali yang setiap harinya melaksanakan kegitan 
shalat dhuhur rutin di Madrasah. Mengingat bahwa banyaknya kegiatan 
belajar mengajar yang meliputi intra-kulikuler, kulikuler dan ekstra kulikuler 
yang di adakan di Madrasah, maka kegiatan shalat dhuhur  perlu dibiasakan 
di lingkungan Madrasah untuk membentuk sikap jujur siswa-siswi dalam 
mendirikan shalat berjamaah. Dan juga diharapkan bisa menjadi contoh bagi 
sekolah-sekolah umum lain yang belum membiasakan shalat dhuhur di 
lingkungan sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri Boyolali bahwa masih 
banyak siswa yang tidak mencerminkan sikap jujur, masih kurang kepedulian 
siswa terhadap shalat, Mereka malas untuk melaksanakan shalat dzuhur. 
Mereka juga harus dikejar-kejar oleh guru supaya melaksanakan sholat 
dhuhur. Kurangnya sikap jujur siswa kepada orang tua terhadap pembiasaan 
shalat di rumah sehingga memicu ketidak jujuran siswa untuk melaksanakan 
pembiasaan shalat dzuhur di madrasah.  
Dari uraian dan pemikiran tersebut, penulis terdorong untuk meneliti 
seberapa jauh kebenaran konsep diatas dengan melakukan peneltian di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Boyolali dengan mengambil judul “Hubungan 
Pembiasaan Shalat Dzuhur dengan Sikap Jujur Pada Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Boyolali Tahun 2016/2017”.  
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B. Identifkasi Masalah 
Setelah melihat latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan hubungan 
pembiasaan sholat dhuhur dengan sikap jujur pada siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Boyolali tahun ajaran 2016/2017 adalah :   
1. Banyaknya siswa-siswi yang belum mencerminkan sikap jujur. 
2. Masih kurangnya kepedulian siswa terhadap shalat dzuhur  di madrasah.  
3. Banyak siswa yang malas untuk melaksanakan shalat dzuhur.  
4. Ketidakjujuran siswa untuk melaksanakan pembiasaan shalat dzuhur di 
madrasah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak sekali hal-hal yang 
harus diteliti, namun karena keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya penelitian 
ii dibatasi pada pembiasaan sholat dhuhur dengan sikap jujur pada siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
   
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana Pembiasaan Shalat Dhuhur pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 ?  
2. Bagaimana Sikap Jujur Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017 ? 
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3. Adakah  Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuhur dengan Sikap Jujur Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui Pembiasaan Shalat Dhuhur Pada Siswa Kelas 
VIII MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
b. Untuk Mengetahui  Sikap Jujur Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
c. Untuk Mengetahui Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuhur   dengan 
Sikap Jujur Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritik diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pendidian pada umumnya, khususnya untuk memperkaya khasanah 
ilmu pendidikan agama islam yang diperoleh dari penelitian 
pendidik. 
b. Secara praktis, apabila ternyata ada hubungan pembiasaan shalat 
berjamaah di Madrasah dengan kedisiplinan siswa, hal ini berarti 
guru memperoleh pemahaman tentang arti pentingnya pembiasaan 
shalat berjamaah di Madrasah yang ternyata memiliki pengaruh 
positif dengan pembentukan sikap jujur siswa. Selanjutnya dari 
pemahaman tersebut guru dapat menerapkan kebiasaan shalat  di 
Madrasah dalam proses pembentukan sikap jujur siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian  Teori  
1. Sikap Jujur  
a. Pengertian Sikap Jujur   
Menurut Albert Hendra Wijaya (dalam Emosda, 2013) bahwa jujur  
jika diartikan secara baku adalah mengakui, berkata atau memberikan 
suatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Jika 
seseorang berkata tidak sesuai dengan kebenaran dan kenyataan atau tidak 
mengakui suatu hal sesuai dengan apa adanya, maka orang tersebut dapat 
dianggap atau dinilai tidak jujur, menipu, mungkir, berbohong, munafik 
dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan ayat Al Qur’an dalam surat 5 ayat 8 
berkaitan dengan pengertian jujur, yaitu :  
                      
                         
             
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(DEPAG RI, 2012:144) 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpukan bahwa kejujuran 
akan tercermin dalam prilaku berbicara sesuai dengan kenyataan, berbuat 
sesuai bukti dan kebenaran. Dengan demikian kejujuran merupakan salah 
satu unsur kekuatan spiritual, akhlak mulia, serta kepribadian. 
Jujur adalah sebuah kata yang telah dikenal oleh hampir semua 
orang. Bagi yang telah mengenal kata jujur mungkin sudah tahu apa itu 
arti atau makna dari jujur tersebut. Dengan memahami makna jujur, maka 
mereka akan dapat menyikapinya. Kata jujur adalah kata yang digunakan 
untuk menyatakan sikap seseorang. Bila seseorang berhadapan dengan 
sesuatu atau fenomena maka seseorang itu akan memperoleh gambaran 
tentang suatu fenomena tersebut. Bila seseorang itu menceritakan 
informasi tentang gambaran tersebut kepada orang lain tanpa ada 
“perubahan” (sesuai dengan realitasnya) maka sikap yang seperti itulah 
yang disebut dengan jujur. Kejujuran adalah kunci untuk membangun 
kepercayaan. Sebaliknya, berbohong dapat menghancurkan kehidupan 
seseorang.  
Menurut Sa’id Hawwa (2007:346) tingkatan jujur ada lima, yaitu: 
1) Jujur dalam perkataan. Kejujuran dalam perkataan dapat diketahui 
ketika seseorang memberika suatu berita. 
2) Jujur dalam niat. Hal ini berkaitan dengan keikhlasan. Kejujuran dalam 
niat dapat diketahui ketika sesorang melakukan sesuatu karena 
keikhlasan, tanpa meminta imbalan. 
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3) Jujur dalam memenuhi keinginan. Bagi seseorang mudah 
mengungkapkan keinginannya, akan tetapi untuk merealisasikannya 
cukup berat. Dalam hal ini diperlukan kejujuran pada diri idividu 
untuk merealisasikannya. 
4) Jujur dalam perbuatan. Hal ini menunjukkan kesungguh-sungguhan 
seseorang dalam mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang ada di 
dalam hatinya. 
5) Jujur dalam beragama. Hal inilah yang merupakan kejujuran yang 
paling tinggi dan mulia. 
Uraian di atas senada dengan pendapat Irwan Rinaldi (2014) yang 
mengatakan bahwa tingkat kejujuran terdiri dari lima yaitu: jujur dalam 
berbicara, jujur dalam niat, jujur dalam merealisasikan, jujur dalam 
bertindak dan jujur dalam beragama. Sikap jujur harus dimiliki oleh 
seseorang sejak dini. Kejujuran dapat dibentuk melalui pendidikan. Jika 
kejujuran sudah diterapkan sejak dini, maka karakter yang baik dapat 
dibentuk. Menurut Prayitno dan Afriva Khaidir (2011), dan Tim Penyusun 
P3N-KC (2011) nilai karakter cerdas jujur adalah sebagai berikut. 
1) Berkata apa adanya 
2) Berbuat atas dasar kebenaran 
3) Membela kebenaran 
4) Bertanggung jawab 
5) Memenuhi kewajiban dan menerima hak 
6) Lapang dada 
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7) Memegang janji 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa apa yang disebut dengan 
sikap jujur adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikan atau 
mencocokkan antara informasi dengan fenomena atau realitas. Dalam 
agama islam seperti inilah yang disebut dengan shiddiq.   
 Dalam konteks islam jujur disebut shiddiq. Dari segi bahasa 
shiddiq berarti : yang suka pada kebenaran, yang membuktikan ucapannya 
dengan perbuatan, yang berbakti serta selalu mempercayai (Munawir, 
1984 : 823). Kata shiddiq berasal dari kata dasar shidq yang berarti 
kebenaran atau kejujuran. Dari makna-makna ini jelaslah bahwa jujur 
(shiddiq) merupakan sifat terpuji yang sangat menonjolkan kejujuran atau 
kebenaran. Dengan kata lain jujur ditunjukkan dengan satunya kata dengan 
perbuatan. Orang yang memiliki sifat jujur perkataannya selalu dapat 
dibuktikan dengan perilakunya. Apa yang dikatakannya sesuai dengan 
yang dipraktikkannya.  
 Sifat shiddiq juga merupakan salah satu dari sifat yang dimiliki 
para Nabi dan Rasul Allah. Nabi Muhammad SAW adalah orang yang 
shiddiq. Apa yang dikatakannya selalu terbukti dalam perbuatannya. Nabi 
selalu mengerjakan apa yang dikatakannya. Nabi juga memerintahkan 
kepada kita sebagai umatnya untuk memiliki sikap jujur ini, karena jujur 
akan membawa kepada kebaikan dan akhirnya mengantarkan kita ke 
surga. Sebaliknya, Nabi melarang kita berbohong, karena berbohong akan 
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membawa kepada kejahatan dan pada akhirnya akan mengantarkan kita ke 
neraka.  
 Sikap jujur pada diri setiap muslim merupakan hal yang harus 
dikedepankan, agar tidak menimbulkan masalah-masalah dalam 
kehidupan, bahkan sikap ini merupakan garis pemisah, apakah seseorang 
bisa disebut muslim sesungguhnya atau tidak. Berpijak pada pentingnya 
nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan manusia, sebagaimana yang 
diperintahkan dalam agama, maka jika kejujuran itu tidak mendapat 
perhatian setiap individu umat manusia tentu akan berakibat sangat fatal. 
Sikap tidak jujur, akan merusak sendi-sendi kehidupan bermasyarakat 
karena merupakan pangkal segala keburukan. Ketidakjujuran akan 
membuahkan perselisihan dan perselisihan akan membuahkan permusuhan 
yang berakhir pada kerusakan dan kehancuran. (Hasan Maksum Nasution, 
2013 : 20)  
b. Nilai-nilai kejujuran dalam pelaksanaan shalat berjamaah  
 Shalat berjamaah  bila dilihat lebih jauh, akan dapat diketahui 
makna dan nilai yang sangat besar terkandung didalamnya. Menurut Supan 
Kusumamiharja (1994:45) ada tiga hal yang menonjol dalam pelaksanaan 
shalat yang dilakukan, yaitu kejujuran, kesucian/kebersihan, dan 
kedisiplinan. Salah satu diantaranya shalat memberikan nilai jujur kepada 
pelaksananya. Jujur sebenarnya banyak mengandung keutamaan jika 
dilihat lebih jauh, yang  diantaranya adalah dapat mengantarkan ke surga, 
melahirkan ketenangan, disukai semua orang dan mengantarkan kepada 
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keberkahan. Menurut Abdurahman Sidik (2016:23) shalat lima waktu 
mengajarkan kita untuk berlaku jujur, baik itu jujur dari hati, perkataan 
dan perbuatannya. Dengan adanya pembiasaan shalat berjamaah siswa 
cukup mampu menerapkan adab kesopanan terhadap setiap orang, 
terutama orang tua dan guru, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
Jujur merupakan sifat yang terpancar dari dalam hati yang mulia dan 
memantulkan berbagai sifat terpuji. Orang yang jujur berani menyatakan 
sikap secara transparan dan terbebas dari segala kepentingan, kepalsuan 
serta penipuan.  
2. Pembiasaan Shalat Berjamaah 
a. Pengertian Pembiasaan  
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia,”biasa” adalah lazim atau umum, seperti 
sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti 
proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 
sesuatu / seseorang menjadi terbiasa.  
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman apa yang dibiasakan. 
Yang pada dasarnya ialah yang dibiasakan itu sesuatu yang diamalkan 
pada hakekatnya mengandung nilai kebaikan.  
Sedangkan metode pembiasaan menurut para ahli antara lain :  
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1) Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan adalah cara 
atau upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan 
persiapan anak” (Abdullah Nasih Ulwan, 1992 : 60).  
2) Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah cara untuk 
menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak 
didik” (Ramayulis, 2005 : 103).  
3) Menurut Armai Arief, “metode pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam” (Armai Arief, 
2002 : 110).  
Dari beberapa definisi diatas, dapat dilihat adanya kesamaan 
pandangan walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun pada prinsipnya, 
mereka sepakat bahwa pembiasaan merupakan salah satu upaya 
pendidikan yang baik dalam pembentukan manusia dewasa. Dapat diambil 
satu pengertian bahwa yang dimaksud pembiasaan adalah sebuah cara 
yang dipakai pendidik untuk membiasakan anak didik secara berulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus 
terbawa sampai hari tuanya.  
Pembiasaan dinialai sangat efektif jika dalam penerapannya 
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena pada usia 
tersebut mereka memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan 
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kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari (Binti Maunah, 
2009 : 93).  
Berawal dari pembiasaan sejak kecil itulah, peserta didik 
membiasakan dirinya melakukan sesuatu yang lebih baik. Menumbuhkan 
kebiasaan yang baik ini tidaklah mudah, akan memakan waktu yang 
panjang. Tetapi bila sudah menjadi kebiasaan, akan sulit pula untuk 
berubah dari kebiasaan tersebut. Penanaman kebiasan yang baik, 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW, sangat penting dilakukan sejak awal 
kehidupan anak. Agama islam sangat memntingkan pendidikan kebiasaan, 
dengan pembiasaan itulah diharapkan peserta didik mengamalkan ajaran 
agamanya secara berkelanjutan.  
Pembiasaan ini juga diisyaratkan dalam Al-Qur’an sebagai salah 
satu cara yang digunakan dalam pendidikan. Allah dan Rasul-Nya telah 
memberikan tuntunan untuk menerapkan seuatu perbuatan dengan cara 
pembiasaan. Pembiasaan dimaksudkan sebagai latihan terus  menerus, 
sehingga siswa terbiasa melakukan sesuatu sepanjang hidupnya (Heri 
Jauhari Muchtar, 2008 : 222).  
Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam 
menanamkan nilai positif ke dalam diri peserta didik. Pendekatan 
pembiasaan juga sangat efisien dalam mengubah kebiasaan buruk menjadi 
kebiasaan yang baik. Namun pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan 
jika tidak diiringi dengan contoh tauladan yang baik dari guru.  
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Pembiasaan ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
terbiasa mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun 
secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut Armai Arief (2002 : 110) sistem pendidikan islam 
bersandar pada dua dasar pokok berikut :  
1) pengajaran  
2) pembiasaan  
Maksud pengajaran (Talqin) disini ialah pendekatan aspek teoritis 
dalam upaya memperbaiki anak. Sedangkan yang dimaksud pembiasaan 
adalah segi praktek nyata dalam proses pembentukan dan persiapannya.  
Metode pembiasaan adalah suatu kegiatan melakukan hal yang 
sama, berulang-ulang secara sugguh-sungguh dengan tujuan untukt 
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan, agar 
menjadi bersifat permanen. Ciri khas daripada metode ini adalah kegiatan 
yang berupa pengulangan yang berkali dari suatu hal yang sama. 
Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara 
stimulus dengan suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain 
tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap 
atau keterampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang 
bersangkutan. Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam 
pendidikan islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara 
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran islam.  
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Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini 
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai 
melangkah ke usia remaja dan dewasa (Armai Arief, 2002 : 110).  
b. Syarat-syarat Pemakaian Pembiasaan  
Ditinjau dari segi ilmu psikologi kebiasaan seseorang erat 
kaitannya dengan figure yang menjadi panutan dalam perilakunya. 
Seorang anak terbiasa sholat karena orang tua yang menjadi figurnya 
selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak tersebut tentang sholat 
yang mereka laksanakan setiap waktu sholat. Demikian pula kebiasaan-
kebiasaan lainnya. Syarat-syarat yang harus dilakukan dalam 
mengaplikasikan pembiasaan dalam pendidikan :  
1) memulai pembiasaan sebelum terlambat.  
2) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinyu, teratur dan 
terprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk suatu kebiasaan 
yang utuh, permanen dan konsisten.  
3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas.  
4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya 
secara berangsur-ngsur diubah menjadi kebiasaan yang tidak 
verbalistis dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak 
didik itu sendiri.  
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pembiasaan 
Sebagaimana pendekatan-pendekatan lainnya di dalam proses 
pendidikan, pendekatan pembiasaan tidak bias terlepas dari dua aspek 
yang saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan. Sebab tidak 
satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas dari 
kelemahan.  
Kelebihan :  
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.  
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah aspek tetapi juga 
berhubungan dengan aspek bathiniyah.  
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil 
dalam pembentukan kepribadian anak didik.  
Kekurangan :  
Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenaga pendidik yang benar-
benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam menannamkan 
sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena itu pendidik yang dibutuhkan 
dalam mengaplikasikan pendekatan ini adalah pendidik yang mampu 
menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan, sehingga tidak ada kesan 
bahwa pendidik hanya mampu memberikan nilai tetapi tidak mampu 
mengamalkan nilai yang disampaikannya terhadap anak didik. 
d. Pengertian Sholat Dhuhur  
Shalat adalah "salah satu kewajiban bagi kaum muslimin yang 
sudah mukallaf dan harus dikerjakan. Shalat merupakan rukun Islam 
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kedua setelah syahadat,serta menjadi lambang hubungan yang kokoh 
antara Allah dan hambaNya" (Hilmi Al-Khuli, 2012 : 27). Islam didirikan 
atas lima sendi (tiang) salah satunya adalah shalat, sehingga barang siapa 
mendirikan shalat ,maka ia mendirikan agama (Islam), dan barang siapa 
meninggalkan shalat,maka ia meruntuhkan agama (Islam).  
Shalat dzuhur adalah salah satu ibadah shalat yang dilaksanakan 
disiang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya matahari dari 
pertengahan langit dan akhir waktu apabila ada bayang-bayang sesuatu 
telah sama dengan panjangnya atau ketika matahari tepat diatas ubun-ubun 
(Sulaiman Rasjid, 2004 : 62). Sejarah atau riwayatnya yaitu pada waktu 
Nabi Ibrahim dibakar oleh Raja Namrud tepat pukul 12.00 siang (pada saat 
matahari tepat diatas kepala). Doa Nabi Ibrahim terkabul, api menjadi 
padam, kemudian beliau melakukan syukuran dengan melaksanakan shalat 
4 rakaat (Saifur Ashaqi, 2013 : 11).  
Shalat harus didirikan dalam satu hari satu malam sebanyak lima 
kali, berjumlah 17 rakaat. Shalat tersebut merupakan wajib yang harus 
dilaksanakan tanpa kecuali bagi muslim mukallaf baik sedang sehat 
maupun sakit. Selain shalat wajib ada juga shalat – shalat sunah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat 
adalah merupakan ibadah kepada Allah, berupa perkataan denga perbuatan 
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan 
rukun yang telah ditentukan syara”. Juga shalat merupakan penyerahan 
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diri (lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan memohon 
ridho-Nya. 
e. Rukun Shalat  
Menurut Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani : 2003, rukun 
menurut bahasa artinya bagian yang paling kuat, bagian dimana sebuah 
bangunan tidak dapat berdiri dengan sempurna tanpa dia. Adapun rukun 
secara istilah yaitu inti yang merupakan bagian dari sesuatu tersebut, dan 
sesuatu tersebut tidak akan dikatakan ada kecuali dengannya.  
Berikut merupakan rukun shalat :  
1) Berdiri jika mampu dan melakukan niat, arti niat ada dua, pertama asal 
makna niat ialah menyengaja suatu perbuatan. Dengan adanya 
kesengajaan ini,perbuatan dinamakan ikhtijari (kemauan sendiri, 
bukan dipaksa).  Kedua, niat pada syara’ (yang menjadi rukun shalat 
dan ibadah yang lain), yaitu menyengaja sesuatu perbuatan karena 
mengikuti perintah Allah supaya diridhai-Nya. Inilah yang dinamakan 
ikhlas.maka orang yang shalat hendaklah sengaja mengerjakan shalat 
karena mengikuti perintah Allah semata-mata agar mendapat 
keridhaan-Nya, begitu juga ibadah yang lain. Mazhab yang empat 
bersepakat bahwa niat pada shalat lima waktu hukumnya wajib. Berarti 
niat itu harus ada pada shalat lima waktu,akan tetapi mereka berbeda 
faham tentang niat itu rukun atau syarat.    
2) Takbiratul ihram.  
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3) Membaca surat Al-Fatihah. Imam syafi’I,Malik, Ahmad bin Hanbal, 
dan jumhur ulama telah bersepakat bahwa membaca Al-Fatihah pada 
tiap-tiap rakaat shalat itu wajib dan telah menjadi rukun shalat, baik 
dalam shalat fardhu maupun shalat sunah. Sedangkan Al-Hanafiyah 
berpendapat bahwa yang fardhu dibaca ialah Al-Qur’an,tidak tertentu 
pada Al-Fatihah saja.   
4) Rukuk. Adapun rukuk bagi orang yang shalat berdiri sekurang-
kurangnya adalah menundukkan kira-kira dua telapak tangannya 
sampai ke lutut sedangkan yang lebih baik adalah betul-betul 
menunduk sampai datar (lurus) tulang punggungnya dengan lehernya 
(90%) serta meletakkan dua telapak tangan ke lutut. Rukuk untuk 
orang yang shalat dengan cara duduk sekurang-kurangnya adalah 
sampai muka sejajar dengan lututnya, tetapi lebih baik sejajar dengan 
tempat sujud. 
5) Bangun dari rukuk dan berdiri untuk I’tidal.  
6) Sujud.  
7) Bangun dari sujud.  
8) Duduk diantara dua sujud.  
9) Thuma’ninah (tenang) dalam semua rukun.  
10) Tasyahud akhir.  
11) Membaca sholawat Nabi dalam tasyahud akhir. Waktu membacanya 
adalah ketika duduk akhir sesudah membaca tasyahud akhir.  
12) Tertib dalam melaksanakan rukun sholat.  
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13) Melakukan dua salam. 
Dengan demikian dapat diatakan bahwa jika dalam mengerjakan sholat 
kita meninggalkan salah satu rukun diatas maka sholat kita tidak sah. 
Karena rukun merupakan sesuatu yang harus dikerjakan pada saat 
melaksanakan sholat.   
f. Syarat-Syarat Wajib Shalat  
1) Islam, orang yang bukan islam tidak diwajibkan shalat, berarti ia tidak 
dituntut untuk mengerjakannya di dunia hingga ia masuk islam. 
Firman Allah Swt dalam QS. Al-Muddassir : 40-44 :  
 َناْ ُٱ َآَسَت َي ٍتصَّنَج اْفِ(40) َ اْ  ِِل اْجُياْٱو ِنَع (41)  اْمُكَك ََس ا َ
 َلَقَس اْفِ(42)  َ اْ ِّ َلُياْٱو َن ِ ُكَن اْلَ واْ  ُ َ(43)  ُم ِاْطُن ُكَن اْلَ 
 َ اْ ِك اْسِياْٱو(44) 
 
Artinya, “berada di dalam surga, mereka tanta menanya tentang 
(keadaan) orang-orang yang berdosa, “apakah yang memasukkan 
kamu ke dalam Saqar (neraka)?” mereka menjawab,”kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin”.” (Depag RI, 2012 : 850)  
 
2) Suci dari haid (kotoran) dan nifas. 
3) Berakal, orang yang tidak berakal tidak diwajibkan shalat.  
4) Baligh (dewasa), umur dewasa dapat diketahui melalui salah satu tanda 
berikut :  
a) Cukup berumur lima belas tahun 
b) Keluar mani. 
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g. Syarat-Syarat Sah Shalat  
1) Suci dari hadats besar dan hadats kecil, sabda Rasulullah saw :  
 َأصَّض َ َت َي صَّتََّح َثَد اْح َوَذِإ اْمُِردَح َ  ََلاَص ُللهو ُلَب اْق َي َلا( هو ٱ
م س   يٱاخبٱو) 
“Allah tidah menerima shalat seseorang diantara kamu apabila ia 
berhadats hingga ia berwudhu”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
2) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.  
3) Menutup aurat, aurat ditutup dengan sesuatu yang dapat menghalangi 
terlihatnya warna kulit. Aurat laki-laki antara pusar sampai lutut, 
sedangkan aurat perempuan yaitu seluruh badannya kecuali muka dua 
telapak tangan.  
4) Mengetahui masuknya waktu shalat.   
5) Menghadap ke kiblat. (H. Sulaiman Rasjid, 2006 : 68) 
h. Sunah-Sunah Shalat  
1) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram sampai tinggi 
ujung jari sejajar dengan telinga, telapak tangan setinggi bahu, 
keduanya dihadapkan ke kiblat.  
2) Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, ketika berdiri dari 
rukuk, dan tatkala berdiri dari tasyahud awal dengan cara yang telah 
diterangkan pada takbiratul ihram.  
3) Meletakkan telapak tangan kanan diatas punggug tangan kiri, dan 
keduanya diletakkan dibawah dada. Menurut sebagian para ulama 
diletakkan di pusar.  
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4) Melihat kearah tempat sujud, selain pada waktu membaca syahadat 
dalam tasyahud. Ketika itu hendaklah melihat ke telunjuk.  
5) Membaca do’a iftitah sesudah takbiratul ihram, sebelum membaca al-
fatihah.  
6) Membaca ta’awudz sebelum membaca basmalah.  
7) Membaca aamiin setelah membaca al-fatihah.  
8) Membaca surat atau ayat Al-Qur’an bagi imam atau orang shalat 
sendiri sesudah membaca surat al-fatihah pada dua rakaat yang 
pertama (ke-1 dan ke-2) dalam tiap-tiap shalat. Surat atau ayatyang 
dibaca dalam rakaat pertama hendaklah lebih panjang daripada yang 
dibaca dalam rakaat kedua, dan kedua surat tersebut hendaklah 
berurutan sebagaimana urutan dalam Al-Qur’an.  
9) Sunah bagi makmum mendengarkan bacaan imamnya.  
10)  Mengeraskan bacaan pada shalat subuh dan pada dua rakaat yang 
pertama pada shalat maghrib, isya’, begitu pula shalat jum’at, shalat 
hari raya, tarawih, witir dalam bulan ramadhan.  
11)  Takbir tatkala turun dan bangkit, selain ketika bangkit dari rukuk.  
12)   Ketika bangkit dari rukuk membaca   ُهَدِمَح ْنَِمل ُالله َعِمَس 
13)  Tatkala I’tidal membaca   ُدْمَحْلا ََكلَو َانَّبَر 
14)   Meletakkan dua telapak tangan diatas lutut ketika rukuk.  
15)  Membaca tasbih tiga kali ketika rukuk.  
16)  Membaca tasbih tiga kali ketika sujud.  
17)  Membaca do’a ketika duduk antara dua sujud.  
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18)  Duduk iftirasy (bersimpuh) pada semua duduk dalam shalat,kecuali 
duduk akhir.  
19)  Duduk tawarruk di duduk akhir.  
20)  Duduk istirahat (sebentar) sesudah sujud kedua sebelum berdiri.  
21)  Bertumpu pada tanah tatkala hendak berdiri dari duduk.  
22)  Memberi salam yang kedua, hendaklah menoleh ke sebelah kiri 
sampai pipi yang kiri  kelihatan dari belakang.  
23)  Ketika memberi salam hendaklah diniatkan memberikan salam 
kepada yang disebelah kanan dan kirinya. Baik terhadap manusia 
mapupun malaikat. Imam memberi salam kepada makmum, dan 
makmum berniat menjawab salam imam. (H. Sulaiman Rasjid, 2006 : 
88) 
i. Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat  
1) Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memutuskan rukun 
sebelum sempurna, umpamanya melakukan i’tidal sebelum sempurna 
rukuk.  
2) Meninggalkan salah satu syarat. Misalnya berhadats, dan terkena najis 
yang tidak dimaafkan, baik pada badan ataupun pakaian sedangkan 
najis tidak dapat dibuang pada waktu itu, kalau najis dapat dibuang 
pada waktu itu juga,maka shalatnya tidak batal. 
3) Sengaja berbicara dengan kata-kata yang biasa ditujukan kepada 
manusia, sekalipun kata-kata tersebut bersangkutan dengan shalat, 
kecuali jika lupa.  
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4) Banyak bergerak. Melakukan sesutau dengan ridak ada perlunya 
(hajat), seperti bergerak tiga langkah atau memukul tiga kali berturut-
turut. Karena orang yang dalam shalat itu hanya disuruh mengerjakan 
yang berhubungan dengan shalat saja, sedangkan pekerjaan yang lain 
hendaklah ditinggalkan.  
5) Makan atau minum.  
j.   Sejarah Dan Dalil Tentang Kewajiban Shalat 
Perintah tentang diwajibkannya mendirikan shalat tidak seperti 
Allah mewajibkan zakat dan lainnya. Perintah mendirikan shalat yaitu 
melalui suatu proses yang luar biasa yang dilaksanakan oleh Rasulullah 
SAW yaitu melalui Isra dan Mi’raj,( Al-qur'an) dimana proses ini tidak 
dapat dipahami hanya secara akal melainkan harus secara keimanan 
sehingga dalam sejarah digambarkan setelahnya Nabi melaksanakan Isra 
dan Mi’raj, umat Islam ketika itu terbagi tiga golongan yaitu, yang secara 
terang–terangan menolak kebenarannya itu, yang setengah – tengahnya 
dan yang yakin sekali kebenarannya (Enang Sudrajad.dkk, 2010 : 7).
 
 
Dilihat dari prosesnya yang luar biasa maka shalat merupakan 
kewajiban yang utama, yaitu mengerjakan shalat dapat menentukan amal – 
amal yang lainnya, dan mendirikan sholat berarti mendirikan agama dan 
banyak lagi yang lainnya(Al-qur'an).  
Dalil – Dalil Tentang Kewajiban Shalat 
1) Surat Al-Baqarah : 43 
                   
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta 
orang – orang yang ruku’ (Depag RI, 2012 : 8) 
 
2) Al-Baqarah : 110  
                        
               
 Artinya: Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.dan segala 
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 2012 : 21). 
 
3) Al –Ankabut : 45 
                  
Artinya: Kerjakanlah shalat sesungguhnya shalat itu bisa mencegah 
perbuatan keji dan munkar (Depag RI, 2012 : 566). 
4) An-Nuur: 56  
                        
Artinya: Dan kerjakanlah shalat, berikanlah zakat, dan taatlah  
kepada Rasul (Muhammad), agar supaya kamu diberi rahmat (Depag 
RI, 2012 : 499). 
Dari dalil – dalil Al-Qur'an di atas tidak ada kata – kata 
perintah shalat dengan perkataan “laksanakanlah” tetapi semuanya 
dengan perkataan “dirikanlah”. 
Dari unsur kata – kata melaksanakan itu tidak mengandung 
unsur batiniah sehingga banyak mereka yang Islam dan 
melaksanakan shalat tetapi mereka masih berbuat keji dan munkar. 
Sementara kata “mendirikan selain mengandung unsur lahir juga 
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mengandung unsur batiniah sehingga apabila shalat telah mereka 
dirikan, maka mereka tidak akan berbuat jahat. 
k. Beberapa Pelajaran dan Manfaat Shalat 
1) Shalat Merupakan Syarat Menjadi Takwa  
Taqwa merupakan hal yang penting dalam Islam karena dapat 
menentukan amal / tingkah laku manusia, orang – orang yang betul – 
betul taqwa tidak mungkin melaksanakan perbuatan keji dan munkar 
dan sebaliknya. 
2) Shalat Merupakan Benteng Kemaksiatan 
Shalat merupakan benteng kemaksiatan artinya bahwa shalat 
dapat mencegah perbuatan keji dan munkar.  Semakin baik mutu 
shalat seseorang maka semakin efektiflah benteng kemampuan untuk 
memelihara dirinya dari perbuatan makasiat. 
Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar.  apabila 
dilaksanakan dengan khusu tidak akan ditemukan mereka yang 
melakukan shalat dengan khusu berbuat zina. Maksiat, merampok 
dan sebagainya. 
3) Shalat Mendidik Perbuatan Baik Dan Jujur 
Dengan mendirikan shalat, maka banyak hal yang didapat, 
shalat akan mendidik perbuatan baik apabila dilaksanakan dengan 
khusus. Banyak yang celaka bagi orang – orang yang shalat yaitu 
mereka yang lalai shalat. 
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Selain mendidik perbuatan baik juga dapat mendidik perbuatan 
jujur dan tertib. Mereka yang mendirikan tidak mungkin 
meninggalkan syarat dan rukunnya, karena apabila salah satu syarat 
dan rukunnya tidak dipenuhi maka shlatnya tidak sah.  
4) Shalat Akan membangun etos kerja 
Sebagaimana keterangan – keterangan di atas bahwa pada 
intinya shalat merupakan penentu apakah orang – orang itu baik atau 
buruk, baik dalam perbuatan sehari – hari maupun ditempat mereka 
bekerja.  
Apabila mendirikan shalat dengan khusus maka hal ini akan 
mempengaruhi terhadap etos kerja mereka tidak akan melakukan 
korupsi atau tidak jujur dalam melaksanakan tugas.  
 B. Kajian Penelitian Terdahulu  
1. Penelitian oleh Siti Muawanah yang berjudul “Hubungan Pembiasaan 
Shalat Jamaah Shalat Dhuhur Terhadap Kedisiplinan Dalam Belajar 
Siswa Kelas VI Di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat Kab. Semarang 
Tahun Pelajaran 2011/2012. Populasi dari penelitian tersebut adalah 
seluruh siswa kelas VI MI Nyatnyono 01 yang berjumlah 22 siswa dengan 
sampel sebanyak 22 siswa.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini menganalisis data menggunakan rumus korelasi 
product moment. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara pembiasaan shalat dhuhur terhadap kedisiplinan siswa 
kelas VI dalam belajar di MI Nyatnyono 01 Kecamatan Ungaran Barat 
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Kabupaten Semarang, dalam signifikansi 1%, yaitu  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,537% 
dengan nilai  𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,623% dengan N=22 responden. Ternyata  𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
lebih besar dari  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian berarti ada hubungan yang 
positif antara pembiasaan jamaah shalat dhuhur terhadap kedisiplinan 
dalam belajar siswa kelas VI di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012.  
2. Penelitian oleh Ahmad Zaidun yang berjudul “Pengaruh Mengikuti Shalat 
Berjamaah Terhadap Perilaku Keagamaan Santri di Pondok Pesantren 
Roudlotus Sa’idiyyah Sukorejo Gunungpati Semarang Tahun 2010”. 
Populasi dari penelitian tersebut adalah 146 santri dengan sampel 73 
santri. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif antara 
pelaksaan shalat berjamaah dengan perilaku keagamaan santri. Hal ini 
berarti bahwa semakin baik pelaksanaan shalat berjama’ah santri maka 
semakin baik pula perilaku keagamaannya. Hal ini terbukti dari hasil 
koefisien product moment pada r = 0,635, pada taraf signifikansi 5% 
(1,671) maupun taraf signifikansi 1% (2,390). Dengan demikian hasil 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh positif yang signifikan antara 
pelaksanaan shalat berjamaah santri dengan perilaku keagamaan santri 
dapat diterima kebenarannya.  
3. Penelitian oleh M. Mujalisin dengan judul “Pengaruh Shalat Dzuhur 
Berjamaah Terhadap Kemampuan Afektif Siswa Di Sekolah Kelas VIII 
MTs Al-Ihsan Pamulang Tahun 2015”. Populasi dari penelitian tersebut 
berjumlah 124 siswa dengan sampel yaitu 42 siswa. Hasil dari penelitian 
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tersebut adalah terdapat pengaruh positif antara shalat dzuhur berjamaah 
terhadap kemampuan afektif siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil 
uji koefisien determinasi yaitu sebesar 40% . Dan dengan adanya hasil uji 
koefisien korelasi menggunakan program IBM Statistic v.20 diperoleh 
hasil yaitu sebesar 0,632 sehingga hubungan antara kedua variabel tersebut 
termasuk pada kategori sedang.  
4. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis.  
a. Persamaan  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dengan 
penelitian penulis yaitu :  
1) Penelitian tersebut berkaitan dengan pembiasaan shalat dzuhur.  
2) Penelitian tersebut menggunakan metodepenelitian kuantitatif.  
3) Analisis data yang digunakan dari ketiga hasil penelitian diatas 
dan penelitian penulis menggunakan analisis statistic.  
b.  Perbedaan  
Dari ketiga penelitian diatas memiliki perbedaan antara lain :  
1). Tempat penelitian yang dilakukan ketiga penelitian diatas berbeda-
beda. Peneliti pertama meneliti di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat 
Kab. Semarang, peneliti kedua meneliti di Pondok Pesantren 
Roudlotus Sa’idiyyah Sukorejo Gunungpati Semarang, peneliti 
ketiga meneliti di MTs Al-Ihsan Pamulang Tangerang Selatan. 
Sedangkan penelitian penulis meneliti di MTs Negeri Boyolali. 
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C. Kerangka Berfikir  
Pelaksanaan ibadah shalat merupakan suatu ketaatan, kepatuhan dan 
kepasrahan hamba kepada Allah SWT dengan penuh kerendahan hati yang 
dinyatakan sejelas-jelasnya dan disertai dengan bacaan-bacaan suci yang 
seakan-akan dirancang sebagai dialog dengan-Nya.  
Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat At-Taubah : 119 :  
 َ اْ  ِِدصَّلٱو  َ َ واْ  ُنَُر  َللهو ُقصَّ تٱو واْ  ُن ََ  َناْيِذصَّٱو اَهُّ يَآي   
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (shiddiq)”. (QS. At-
Taubah : 119)  
Individu yang jujur adalah individu yang mampu menghargai apa 
yang dimiliki. Hati yang jujur menghasilkan tindakan-tindakan yang jujur. 
Jika kejujuran sudah ada dan melekat pada diri individu maka akan 
mendatangkan banyak hal yang positif, individu tidak akan berfikir untuk 
melakukan hal yang curang. Kejujuran sebagian dari karakter. Secara 
umum karakter dapat dipandang sebagai watak yang dimiliki oleh seorang 
individu yang bersifat khas atau istimewa yang berupa tingkah laku atau 
sikap. Banyak hal yang dapat mempengaruhi terbentuknya karakter baik 
yakni dari dalam diri individu maupun dari luar individu. 
 Dan antara nilai-nialai taqwa yang harus selalu di tampilkan dalam 
kehidupan,setiap muslim adalah kejuuran, kejujuran merupakan hal 
penting dalam kehidupan manusia di samping merupakan ajaran dasar 
agama Islam. Kejujuran mendapatkan tempat tinggal di dalam ajaran 
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Islam, hal ini dibuktikan sebagai sifat wajib dari para Rasul, disamping 
yang lainnya bahkan kejujuran itu menempati urutan pertama diantara 
sifat-sifat wajib yang lain. 
D. Rumusan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013:96). Dalam pengertian lain hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada 
suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis yang 
mengenai parameter yang telah dirumuskan sebelumnya (Budiyono, 
2013:141). 
Dari kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis 
adalah dugaan atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitian, 
yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ini akan diterima jika benar dan 
akan ditolak jika salah. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel 
Pembiasaan sholat dhuhur  (X), dengan sikap jujur (Y) sebagai berikut: 
Ha:   Ada hubungan yang signifikan antara pembiasaan sholat dhuhur  dengan 
sikap jujur siswa. 
Ho:  Tidak ada hubungan yang signifikan antara pembiasaan sholat dhuhur  
dengan sikap jujur siswa. 
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Adapun Hipotesis yang diajukan adalah Ada hubungan yang positif 
antara pembiasaan sholat dhuhur berjamaah dengan sikap jujur siswa di MTs 
Negeri Boyolali Tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiono (2009 : 4), metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
korelasional. Metode kuantitatif korelasional digunakan dalam penelitian ini 
untuk menghubungkan variabel bebas dan terikat. Dan kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka atau data-data kuantitatif yang diangkakan (Sugiono, 
2009 : 4). 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Kuantitatif korelasi, untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya. Dimana dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara pembiasaan shalat dhuhur berjamaah degan sikap 
jujur siswa MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Boyolali. Pemilihan tempat ini karena di MTs Negeri Boyolali 
masih ada atau terdapat siswa-siswi yang kurang memperhatikan sholat 
dhuhur berjamaah dan kurang adanya sikap jujur, sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti tempat tersebut.  
 
35 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September  2016 – Januari  
2017, mulai dari Pengajuan Judul sampai penyempurnaan laporan. 
Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian  
No  Uraian  Bulan  
Septemb
er 2016 
Oktober 
2016 
November 
2016  
Desember 
2016  
Januari 
2017 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuatan 
Proposal  
                    
2 Penyusunan 
Instrumen   
                    
3 Uji Coba 
Instrumen  
                    
4 Pengumpulan 
dan Pengolahan 
Data  
                    
5 Analisis Data                      
6 Penyajian Data                       
7 Penyempurnaan 
Laporan  
                    
8 Finishing                      
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penentuan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61).  Populasi dalam  penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali 363 orang. 
 
 
 
2
4
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2. Sampel 
 Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 
ini pengambilan sampel dengan menggunakan rumus :  
S = 
𝑁
1+𝑁 ∝2
 
Keterangan :  
  S = jumlah sampel  
  N = jumlah populasi  
  α = Margin error  
S = 
𝑁
1+𝑁 ∝2
 
S = 
363
1+363.5%2
 
S = 
363
1,9075
 
S = 190,3014 
Dari rumus diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel dari 
penelitian tersebut adalah 190 siswa.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). 
Dalam penerapannya, teknik probability sampling ini akan dilakukan 
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dengan cara simple random sampling, yaitu cara pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. 
Langkah–langkah kerja teknik simple random sampling yang 
pertama menentukan populasi sasaran secara tegas. Kemudian mencari 
ukuran populasi secara tepat. Setelah itu menentukan bentuk satuan 
sampling dan menyusun kerangka samplingnya secara lengkap. 
Selanjutnya menentukan ukuran sampel. Setelah itu barulah proses 
pemilihan sampel secara acak dapat menggunakan undian atau tabel.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2009 : 224). Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan atau membagi kuesioner atau angket.  
Angket merupakan suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki 
atau direspon dan disusun berdasarkan Skala Likert. 
Skala likert menurut Sugiono (2010:93), skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi-persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam metode ini penulis 
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gunakan untuk memperoleh data pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dan 
sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali dengan penskoran sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
Skor 
(+) 
Skor Skor Skor 
(-) 
5 Selalu Selalu 1 
4 Sering Sering 2 
3 Kadang-kadang Kadang-kadang 3 
2 Jarang Jarang 4 
1 Tidak pernah Tidak pernah 5 
 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan memuat generalisasi terhadap suatu yang khusus. (Muh. Nazir, 
2003 : 350). Definisi konsep variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
a. Pembiasaan Sholat Dhuhur Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Boyolali sebagai Variabel Bebas (X) 
b. Sikap Jujur Siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali sebagai 
variabel terikat (Y).  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel adalah suatu kondisi yang 
diberikan kepada suatu variable dengan cara memberikan arti atau 
spesifikasi kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur variabel. (Muh. Nazir, 2003 : 350) 
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Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Pembiasaan shalat dhuhur adalah cara ibadah sholat yang 
dilaksanakan disiang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya 
matahari dari petengahan langit dan akhir waktu apabila bayang-
bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya atau ketika matahari 
tepat diatas ubun-ubun yang dilaksanakan antara imam dan 
makmum untuk pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan 
latihan yang kontinyu setiap hari 
b. Sikap jujur adalah mengakui, berkata atau memberikan sebuah 
informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. Kejujuran tidaklah 
selalu tepat arti harfiahnya, dalam arti memiliki batasan - batasan 
dan lebih bersifat kondisional dalam aplikasinya sepanjang tidak 
keluar dari tujuan dan makna dasar 
3. Kisi-kisi instrumen pembiasaan shalat dhuhur berjamaah :  
No Indikator  
No. Butir  
Jumlah  
Positif  Negatif  
1 
 Ketepatan Waktu Dalam Melaksanakan 
Sholat Dzuhur  
 13, 14, 
15, 22,  
30,31,34 
2, 6, 10, 
19, 23, 
26 
13 
2 
 Rutin Dalam Melaksanakan Sholat 
Dzuhur   
 1, 11, 
12, 16, 
29,32,35 
 20, 21, 
24, 27 
11 
3  Pelaksanaan Sholat Dzuhur   
 3, 4, 5, 
8, 17, 
18,33 
7, 9, 25, 
28 
11 
Jumlah  21 14 35 
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4. Uji Coba Instrumen 
Dalam uji coba angket instrumen yang diuji cobakan kepada 
responden yaitu pada siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali yang 
berjumlah 20 siswa untuk diperiksa kualitasnya. Pada uji coba ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan instrumen yang memiliki validitas dan 
reliabilitas yang cukup sehingga bisa di peroleh data yang valid dan 
reliabel.  
a. Uji Validitas 
Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa 
yang diinginkan. Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item 
yang di analisi dengan rumus korelasi product moment yaitu: 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rXY : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N : Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
∑XY : Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap responden. 
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Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
rhitung> rtabel, maka instrument dikatakan valid dan layak digunakan 
dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya jika rhitung< rtabel, maka 
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabel adalah proses pengukuran terhadap ketepatan dari 
suatu instrument. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. Adapun teknik untuk 
mengukur reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan metode 
Croanbach’s Alpha dengan rumus : 
𝑟11 =
(k)
 k− 1 
 1−
∑σ
b2
σ2t
  
Keterangan: 
𝑟11 : Reliabilitas instrument. 
k : Banyaknya butir pernyataan / soal. 
∑σ
b2
  : Jumlah variasi butir. 
∑σ2t    :Jumlah variasi total. 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila 
rhitung> rtabel dengan taraf signifikasi 5%, maka instrument tersebut 
dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengambilan data. Begitu 
pula sebaliknya jika rhitung< rtabel, maka instrument dikatakan tidak 
reliabel dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
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5. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Validitas Instrumen  
Pada hasil perhitungan butir 1 diperoleh hasil 0,124. 
Dikonfirmasikan dengan harga tabel N = 20 dengan taraf signifikansi 
5% sebesar 0,444. Karena r hitung < r tabel atau 0,124 < 0,444, 
disimpulkan bahwa butir angket tersebut tidak valid. Hasil 
keseluruhan dari  35 item dinyatakan valid ada 30 item dan yang 
tidak valid ada 5 item. Ringkasan hasil perhitungan validitas 
instrumen adalah sebagai berikut dapat dilihat pada lampiran. 
b. Reliabilitas Instrumen  
Dari pengolahan data menggunakan rumus angka kasar 
diperoleh hasil rhitung variabel  pembiasaan sholat dzuhur  lebih besar 
dari rtabel. Contoh perhitungan dapat dibuktikan 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Pembiasaan Sholat Dzuhur  
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Pembiasaan Sholat 
Dzuhur 
0,9306 (0,931) 0,444 Reliabel 
 
6. Kisi-kisi instrumen  sikap jujur :  
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Sikap Jujur  
No Indikator  No. Butir  Jumlah  
Positif  Negatif  
1 Tidak menyontek  atau menjiplak saat 
ulangan  
11, 26, 
31 
3, 7, 
22, 30 
7 
2 Sikap jujur dalam bersikap  15, 16, 
17, 27,32 
1, 4, 9, 
23, 29 
10 
3 Sikap jujur dalam berbicara  2, 6, 8, 
10, 18, 
33 
12, 21, 
28 
9 
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4 Berangkat ke madrasah dengan tertib 14, 19, 
24, 25 
5, 
13,20 
7 
Jumlah  18 15 33  
 
 
7. Hasil Uji Coba Instrumen 
c. Validitas Instrumen  
Pada hasil perhitungan butir 1 diperoleh hasil 0,585. 
Dikonfirmasikan dengan harga tabel N = 20 dengan taraf signifikansi 
5% sebesar 0,444. Karena r hitung > r tabel atau 0,585> 0,444, 
disimpulkan bahwa butir angket tersebut valid. Hasil keseluruhan dari 
33 item dinyatakan valid ada 30 item dan yang  tidak valid ada 3 
item. Ringkasan hasil perhitungan validitas instrumen adalah sebagai 
berikut dapat dilihat pada lampiran. 
d. Reliabilitas Instrumen  
Dari pengolahan data menggunakan rumus angka kasar 
diperoleh hasil rhitung variabel  sikap jujur siswa  lebih besar dari rtabel. 
Contoh perhitungan dapat dibuktikan 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Reliabilitas Sikap Jujur  
Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Sikap Jujur Siswa  0,9306 (0,931) 0,444 Reliabel 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan salah satu cara dalam melakukan kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kebenaran hasil 
penelitian. Perumusan masalah dan pemilihan sampel yang tepat belum 
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tentu akan memberikan hasil yang benar, apabila peneliti memilih teknik 
yang tidak sesuai dengan data yang ada. Sebaliknya, teknik yang benar 
data yang tidak valid dan reliable akan memberikan hasil yang berlawanan 
atau bertentangan dengan yang ada dilapangan. (Muhri Yusuf, 2014: 255)  
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =
∑ fixi
fi
 
Keterangan: 
Me = Mean 
Σ fi =  Jumlah data sampel 
fi xi =  Produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. (Sugiyono, 2010: 
54) 
b. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul. Untuk menghitung modus rumus yang 
digunakan adalah: 
Mo = b + p  
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2  
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Keterangan :  
Mo =  Modus 
b =  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  =  Panjang kelas interval  
b1 =  Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya) 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2010: 52) 
c. Median 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil. Untuk menghitung median rumus 
yang digunakan adalah: 
Md = b + p  
 1 2  𝑛−𝐹 
𝑓
  
Keterangan: 
Md = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = banyak data/jumlah sampel  
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
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f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53) 
d. Menghitung Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006:49). Untuk 
menghitung standart deviasi,maka rumus yang digunakan adalah: 
𝑆 =  
∑𝑓𝑖  ( 𝑋𝑖 −  𝑋  ) 2
(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 
dianalisis. 
Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat dengan rumus 
sebagaiberikut: 
       𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓𝑕 )
2
𝑓𝑕
𝑘
𝑖=1  
Dimana: 
𝑥2= Chi Kuadrat 
𝑓𝑜 = frekuensi yang diobservasi 
𝑓𝑕 = frekuensi yang diharapkan 
63 
 
 
 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan 
antara chi kuadrat hitung yang diperoleh dengan chi kuadrat tabel.  
a. 𝑥2hitung < 𝑥
2
tabel  maka distribusi data dinyatakan normal.  
b. 𝑥2hitung > 𝑥
2
tabel  maka distribusi distribusi dinyatakan tidak normal. 
(Sugiyono, 2010:82) 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisi data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 
analisis product moment .  
Rumus yang digunakan yaitu:
  
rXY = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan : 
∑ : Jumlah 
r  : Korelasi 
N : Banyaknya Sampel 
X : Variabel Bebas ( Pembiasaan Sholat Dzuhur ) 
Y : Variabel Terikat ( Sikap Jujur ) 
∑XY : Hasil Perkalian antara variabel bebas dan variabel terikat 
∑X² : Hasil  Perkalian Kuadrat dari variabel bebas  
∑Y² : Hasil  Perkalian Kuadrat dari variabel terikat 
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Untuk mengetahui apakah koefisien hipotesis mempunyai korelasi 
yang tinggi/ rendah, maka nilai r tiap variabel dikosultasikan dengan 
menggunakan rumus interpretasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 276) kriteria besarnya koefisien 
korelasi adalah sebagai berikut: 
1. Antara 0,800-1,000 : Sangat tinggi 
2. Antara 0,600-0,799 : Tinggi 
3. Antara 0,400-0,599 : Sedang  
4. Antara 0,200-0,399 : Rendah 
5. Antara 0,000- 0,199 : Sangat rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, modus, standar 
deviasi dan diagram batang dari dua variabel yaitu pembiasaan sholat dzuhur 
berjamaah dan sikap jujur siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 190 siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII tahun pelajaran 
2016/2017, namun dalam pengisian angket ada angket yang tidak kembali 
yaitu sebanyak 10 angket, serta yang tidak diisi lengkap sebanyak 5 angket, 
sehingga jumlah sampel penelitian menjadi 175. Data yang diperoleh 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
1. Data Variabel Sholat Dzuhur 
Penyajian data sholat dzuhur diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 30 butir yang disebarkan kepada siswa MTs Negeri  Boyolali Kelas 
VIII, diperoleh data-data sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Pembiasaan Sholat Dzuhur 
 
Interval F Persentasi Kategori 
80-95 38 15,43% Rendah 
96-110 94 53,14% Sedang 
111-127 46 31,43% Tinggi 
Jumlah 175 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pembiasaan sholat 
dzuhur berjamah siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII sebagian besar 
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berada dalam kategori sedang sebanyak 94 siswa atau 53,14%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 38 siswa atau 15,43%, dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 46 siswa atau 31,43%.  
Tabel 4.2 
Tabel Deskripsi Data Pembiasaan  Sholat Dzuhur Siswa 
  
Interval Fi xi xi.fi xi-𝑥  
(xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
80-84 22 82 1804 -20,1285714 405,159388 8913,50653 
85-90 11 87,5 962,5 -14,6285714 213,995102 2353,94612 
91-95 5 93 465 -9,12857143 83,3308163 416,654082 
96-100 34 98 3332 -4,12857143 17,045102 579,533469 
101-105 31 103 3193 0,871428571 0,75938776 23,5410204 
106-110 26 108 2808 5,871428571 34,4736735 896,31551 
111-115 30 113 3390 10,87142857 118,187959 3545,63878 
116-120 11 118 1298 15,87142857 251,902245 2770,92469 
121-127 5 124 620 21,87142857 478,359388 2391,79694 
Jumlah 175 
 
17872,5 
  
21891,857 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data sholat dzuhur berjamaah MTs 
Negeri Boyolali Kelas VIII, nilai tertinggi adalah 127 dan nilai terendah 
adalah 80. Rata-rata yang diperoleh adalah 102,13, median 109,13, modus 
100,06 dan standar deviasi 11,22. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kebiasaan sholat dzuhur berjamaah siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII, 
termasuk dalam kategori sedang (perhitungan dapat dilihat pada lampiran). 
Prosentase pembiasaan sholat dzuhur berjamah dapat dilihat pada diagram 
batang di bawah ini: 
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Gambar 4.1  
diagram batang distribusi frekuensi pembiasaan sholat dzuhur 
 
2. Data Variabel Sikap Jujur Siswa 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat kejujuran siswa MTs Negeri 
Boyolali Kelas VIII, diperoleh data-data sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Tabel Distribusi Sikap Jujur Siswa 
Interval F Persentasi Kategori 
94-109 39 18,29% Rendah 
110-134 89 47,42% Sedang 
113-145 47 34,29% Tinggi 
Jumlah 175 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap jujur siswa 
MTs Negeri Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada dalam kategori 
sedang sebanyak 89 siswa atau 47,42%. Untuk kategori rendah sebanyak 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
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68 
 
 
 
39 siswa atau 18,29%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 47 
siswa atau 34,29%.  
Tabel 4.3 
Tabel Deskripsi Data Sikap Jujur Siswa 
Interval Fi xi xi.fi xi-𝑥  
(xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
94-99 21 96,5 2123 -23,10857143 534,006073 11748,1336 
100-105 12 102,5 1127,5 -17,10857143 292,703216 3219,73538 
106-111 6 108,5 542,5 -11,10857143 123,400359 617,001796 
112-117 33 114,5 3893 -5,108571429 26,097502 887,315069 
118-123 31 120,5 3735,5 0,891428571 0,7946449 24,6339918 
124-129 25 126,5 3289 6,891428571 47,4917878 1234,78648 
130-135 30 132,5 3975 12,89142857 166,188931 4985,66792 
136-141 12 138,5 1523,5 18,89142857 356,886073 3925,74681 
142-147 5 144,5 722,5 24,89142857 619,583216 3097,91608 
Jumlah 175 
 
20931,5 
  
29740,937 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data sholat dzuhur berjamaah MTs 
Negeri Boyolali Kelas VIII, nilai tertinggi adalah 145 dan nilai terendah 
adalah 94. Rata-rata yang diperoleh adalah 119,61, median 121,05, modus 
116,17 dan standar deviasi 13,11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sikap jujur yang dimiliki siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII, termasuk 
dalam kategori sedang (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2). 
Prosentase sikap jujur yang dimiliki siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Boyolali Kelas VIII, dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram batang distribusi frekuensi sikap jujur siswa 
 
 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
(Suharsimi Arikunto, 1998:407). Dengan menggunakan chi kuadrat. 
χ2 = ∑
 𝑓0 − 𝑓𝑕)
2  
𝑓𝑕
 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan antara 
nilai chi kuadrat hitung yang diperoleh dengan chi kuadrat tabel. 
a. χ 2 hitung < χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan normal 
b. χ 2 hitung > χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2010:82)  
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 5,03%   4,46%  0,51%    52,30%   46,35%  5,35%   30,67%27,19%  3,14% 
Gambar 4.3 Kurva Normal 
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva 
normal dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
Menghitung Fh (Frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 5,03% x Jumlah data`  =5,03% x175= 8,80 
2) Baris kedua 4,46%x Jumlah data  =4,46%x175= 7,81 
3) Baris Ketiga 0,51%x Jumlah data =0,51%x175= 0,89 
4) Baris Keempat 52,30%x Jumlah data =52,30%x 175= 91,53 
5) Baris kelima 46,35%x Jumlah data  =46,35%x 175=81,11 
6) Baris keenam 5,35%x Jumlah data`  =5,35%x175= 9,36 
7) Baris ketujuh 30,67%  x Jumlah data`  =30,67%  x175= 53,67 
8) Baris kedelapan 27,19% x Jumlah data`  =27,19% x175= 47,58 
9) Baris kesembilan 3,14% x Jumlah data`  =3,14% x175= 5,50 
 
 
 
1. Uji Normalitas Variabel Sholat Dzuhur Berjamaah 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Pembiaasaa Sholat Dzuhur 
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
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1 80-84 22 8,80 13,2 174,24 
2 85-90 11 7,81 3,19 10,1761 
3 91-95 5 0,89 4,11 16,8921 
4 96-100 34 91,53 -57,53 3309,7009 
5 101-105 31 81,11 -50,11 2511,0121 
6 106-110 26 9,36 16,64 276,8896 
7 111-115 30 53,67 -23,67 560,2689 
8 116-120 11 47,58 -36,58 1338,0964 
9 121-127 5 5,50 -0,5 0,25 
Jumlah 175 
  
8197,526  
 
χ2 = ∑
 𝑓0 − 𝑓𝑕)
2  
𝑓𝑕
 
χ2 = ∑
8197,526
306,25
 
χ2 = 26,77 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
26,77 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat hitung < chi 
kuadrat tabel yaitu 26,77 < 205,78 hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor 
sholat dzuhur berjamaah berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Normalitas Variabel Sikap Jujur Siswa 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Sikap Jujur Siswa 
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
1 94-99 21 8,80 12,2 148,84 
2 100-105 12 7,81 4,19 17,5561 
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3 106-111 6 0,89 5,11 26,1121 
4 112-117 33 91,53 -58,53 3425,7609 
5 118-123 31 81,11 -50,11 2511,0121 
6 124-129 25 9,36 15,64 244,6096 
7 130-135 30 53,67 -23,67 560,2689 
8 136-141 12 47,58 -35,58 1265,9364 
9 142-147 5 5,50 -0,5 0,25 
Jumlah 175 
  
8200,346 
 
χ2 = ∑
 𝑓0 − 𝑓𝑕)
2  
𝑓𝑕
 
χ2 = ∑
8200,346
306,25
 
χ2 = 26,78 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
26,78 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat hitung < chi 
kuadrat tabel yaitu 26,78 < 205,78 hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor 
sikap jujur siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi person product moment. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pembiasaan 
sholat dzuhur berjamah terhadap sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali 
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Kelas VIII. Untuk mengetahui cara menghitung korelasi person product 
moment dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini. 
rxy = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
  = 
)2663562466123350(1978624)-(346259200
(21480) (18478) -397253150

 
  = 
171,5956x10
18682276
 
  = 
399449875
186822706
 
  = 0,4677 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,4677, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 
0,1381, jadi r hitung (0,4677) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan antara pembiasaan sholat 
dzuhur berjamaah terhadap sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas 
VIII. Hubungan kedua variabel tersebut berada pada tingkat hubungan 
yang sedang yaitu diantara 0,40-0,599. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. 
Tabel 4.7 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
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0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pembiasaan sholat 
dzuhur berjamaah terhadap sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas 
VIII. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,4677, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan 
r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, jadi r 
hitung (0,4677) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, 
yaitu terdapat hubungan antara pembiasaan sholat dzuhur berjamaah terhadap 
sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII. Hubungan kedua variabel 
tersebut berada pada tingkat hubungan yang sedang yaitu diantara 0,40-0,599. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pembiasaan sholah dzhuhur 
berjamah di sekolah banyak memiliki manfaat, selain meningkatkan 
silaturahmi dan membiasakan siswa melaksanakan sholat wajib yang tepat 
waktu, juga mengajari siswa untuk bersikap jujur. Mengapa demikian, 
dikarenakan sikap jujur terbentuk dari kesadaran diri masing-masing individu 
terhadap kewajiban mutlaknya, yaitu sholat. Siswa yang senantiasa 
melaksanakan sholat dengan rutin dan tepat waktu serta secara berjamaah, 
tanpa adanya paksaan dari pihak luar, mereka akan cenderung melaksanakan 
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secara sukarela, karena merasa kewajibannya, kesadaran itulah yang akan 
membentuk sikap jujur siswa secara keseluruhan. Apabila kewajiban terhadap 
Allah dilaksanakan dengan baik, maka niscaya sikap tersebut akan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, karena mereka takut apabila tidak bersikap 
jujur, Allah akan melihatnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembiasaan sholat dzuhur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII 
sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 94 siswa atau 
53,14%. Untuk kategori rendah sebanyak 38 siswa atau 15,43%, dan 
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 46 siswa atau 31,43%.  
2. Sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII sebagian besar 
berada dalam kategori sedang sebanyak 89 siswa atau 47,42%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 39 siswa atau 18,29%, dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 47 siswa atau 34,29%. 
3. Hasil Korelasi person product moment diperoleh rhitung sebesar 0,4677, 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan r 
tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, 
jadi r hitung (0,4677) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan 
diterima, yaitu terdapat hubungan antara pembiasaan sholat dzuhur 
berjamaah terhadap sikap jujur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII.  
B. Saran  
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1. Pembiasaan sholat dzuhur siswa MTs Negeri Boyolali Kelas VIII dalam 
kategori sedang, maka hendaknya guru lebih mengarahkan siswa supaya 
membiasakan diri untuk sholat di sekolah apabila Dzuhur.  
2. Sikap jujur siswa berada dalam kategori sedang, maka guru harus sering 
mengingatkan bahwa jujur merupakan kunci utama keberhasilan, supaya 
siswa lebih memiliki sikap jujur dalam segala hal.  
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Lampiran 1 
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Lampiran 1.1 
Angket Pembiasaan Sholat Dzuhur 
Nama  :       
No. Absen :       
Kelas  :       
Petunujuk Pengisian : 
1.      Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan /pernyataan sebelum anda 
memilih. 
2.      Berilah tanda centang (v) pada jawaban anda. 
3.      Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
4.      Jawablah dengan sikap jujur. 
No Soal 
Tidak 
pernah 
Jaran
g 
Kadang-
kadang 
Serin
g 
Selalu 
1 Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu pukul 12.00 
WIB, saya pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat 
dzuhur. 
     
2 Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu pukul 12.00 
WIB, saya pergi ke kantin dulu. Setelah itu baru 
melaksanakan sholat dzuhur di masjid.  
     
3 Saya berada pada shof paling depan pada saat 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
4 Ketika sholat saya memahami makna bacaan sholat.      
5 Sebelum melaksanakan sholat saya wudhu terlebih 
dahulu.  
     
6 Saya melaksanakan sholat dzuhur di masjid madrasah 
setelah jam pulang sekolah berbunyi.  
     
7 Saya tidak melaksanakan sholat dzuhur bersama 
Bapak/Ibu guru di madrasah. 
     
8 Saya melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di 
madrasah dengan khusyu’.  
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9 Sebelum sholat dzuhur dimulai saya bercanda terlebih 
dahulu bersama teman.  
     
10 Saya melaksanakan sholat dzuhur sebelum bel istirahat 
kedua berbunyi.  
     
11 Saat hari minggu atau libur sekolah, saya juga ikut 
melaksanakan sholat dzuhur  walaupun itu di musholla 
atau masjid dekat tempat tinggal.  
     
12 Saat hari minggu atau libur sekolah, saya ikut 
melaksanakan sholat dzuhur di musholla atau masjid 
dekat tempat tinggal dengan kedua orang tua saya.  
     
13 Saya melaksanakan sholat dhuhur pada waktu yang 
tepat.  
     
14 Saya pergi ke musholla atau masjid untuk menunaikan 
sholat dzuhur pada saat adzan berkumandang.  
     
15 Saya mengumandangkan adzan dzuhur terlebih dahulu 
sebelum menunaikan sholat dzuhur.  
     
16 Saya menunaikan sholat sunah qobliyah sebelum 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
17 Saya sungguh-sungguh dalam melaksanakan sholat 
dzuhur.  
     
18 Saya merasa takut kepada Allah jika saya 
meninggalkan salah satu sholat lima waktu.  
     
19 Saat hari minggu atau libur sekolah, saya memilih tidur 
terlebih dahulu daripada di suruh ibu untuk 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
20 Saya lebih memilih main game walaupun waktu sholat 
dzuhur sudah tiba.  
     
21 Saya masih suka bolong-bolong dalam melaksanakan 
sholat dzuhur.  
     
22 Saya mengajak teman untuk melaksanakan sholat 
ketika sudah mendengar adzan.  
     
23 Saya sholat dzuhur ketika sudah jam setengah dua 
siang.  
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24 Saya tidak rutin dalam melaksanakan sholat dzuhur.       
25 Ketika libur sekolah saya tidak melaksanakan sholat  
dengan orang tua dan saudara saya.  
     
26 Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu pukul 12.00 
WIB, saya tidak pergi ke masjid untuk melaksanakan 
sholat dzuhur.  
     
27 Saya tertarik menonton tv sampai lupa meningalkan 
sholat dzuhur.  
     
28 Ketika saya bermain bersama teman saya, kami lupa 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
29 Ketika adzan berkumandang, saya melaksanakan 
sholat dzuhur bersama teman-teman ketika sedang 
bermain di luar.  
     
30 Saya berangkat ke masjid bersama Bapak/Ibu guru 
yang mengajar di kelas saya sebelum jam istirahat 
kedua.  
     
31 Saya mengajak teman sebangku untuk melaksanakan 
sholat dzuhur saat adzan berkumandang  
     
32 Saya terbiasa melaksanakan sholat dzuhur di madrasah       
33 Saya merasa diawasi oleh Allah pada saat 
melaksanakan sholat, oleh karena itu saya takut jika 
sholat hanya main-main 
     
34 Saya disuruh Bapak/Ibu guru untuk melaksanakan 
sholat dzuhur jika sudah mendekati waktu sholat, 
supaya tepat waktu dalam melaksanakan sholat dzuhur 
     
35 Bapak/Ibu guru menyuruhku untuk sholat saat saya 
lupa belum melaksanakan sholat  
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Lampiran 1.2 
Data Uji Coba Angket Pembiasaan Sholat Dzuhur  
Siswa  Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 5 2 2 5 2 5 2 3 2 
2 2 5 2 2 5 2 4 2 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
5 3 5 3 3 4 3 5 3 5 3 
6 3 5 3 3 3 3 2 3 5 3 
7 1 5 1 1 5 1 5 1 5 1 
8 1 4 1 1 3 1 5 1 5 1 
9 3 5 3 3 5 3 5 3 4 3 
10 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 
11 2 3 2 2 5 2 3 2 4 2 
12 3 4 3 3 2 3 4 3 5 3 
13 1 5 1 1 3 1 5 1 5 1 
14 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 
15 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 
16 3 5 3 3 5 3 5 3 3 3 
17 2 4 2 2 5 2 3 2 1 2 
18 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
19 2 4 2 2 3 2 5 2 5 2 
20 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 
ƩX 84 74 50 50 79 50 87 71 79 50 
rXY 0.124 0.497 0.653 0.653 0.497 0.554 0.651 0.313 0.497 0.653 
r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 140 357 140 140 333 140 395 140 384 140 
Mean 2.5 4.15 2.5 2.5 3.95 2.5 4.35 2.5 4.2 2.5 
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Siswa  Butir Soal  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 5 3 2 5 3 2 5 5 
2 2 4 5 3 2 3 3 4 5 3 
3 3 5 5 4 3 5 4 3 5 5 
4 2 5 5 3 4 5 3 4 5 5 
5 1 5 5 3 3 5 3 3 5 5 
6 2 5 4 5 3 3 5 3 4 3 
7 2 5 5 5 1 5 5 4 5 5 
8 3 5 5 1 1 5 1 4 5 5 
9 1 4 5 5 3 5 5 4 5 5 
10 3 5 5 3 3 3 3 3 5 3 
11 2 4 5 3 2 5 3 3 5 5 
12 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 
13 3 5 5 3 1 5 3 3 5 5 
14 2 4 4 5 3 5 5 3 4 5 
15 3 1 5 1 2 4 1 5 5 4 
16 1 3 5 2 3 5 2 4 5 5 
17 2 1 3 1 2 4 1 5 3 4 
18 2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
19 3 5 5 4 2 5 4 3 5 5 
20 3 5 5 3 3 4 3 4 5 4 
ƩX 96 84 96 67 52 91 67 72 96 91 
rXY 0.449 0.124 0.517 0.623 0.150 0.447 0.623 0.836 0.517 0.447 
r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 111 384 466 261 140 425 261 270 466 425 
Mean 2.25 4.2 4.8 3.35 2.5 4.55 3.35 3.6 4.8 4.55 
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Siswa  Butir Soal  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 5 3 2 5 3 2 5 5 
2 2 4 5 3 2 3 3 4 5 3 
3 3 5 5 4 3 5 4 3 5 5 
4 2 5 5 3 4 5 3 4 5 5 
5 1 5 5 3 3 5 3 3 5 5 
6 2 5 4 5 3 3 5 3 4 3 
7 2 5 5 5 1 5 5 4 5 5 
8 3 5 5 1 1 5 1 4 5 5 
9 1 4 5 5 3 5 5 4 5 5 
10 3 5 5 3 3 3 3 3 5 3 
11 2 4 5 3 2 5 3 3 5 5 
12 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 
13 3 5 5 3 1 5 3 3 5 5 
14 2 4 4 5 3 5 5 3 4 5 
15 3 1 5 1 2 4 1 5 5 4 
16 1 3 5 2 3 5 2 4 5 5 
17 2 1 3 1 2 4 1 5 3 4 
18 2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
19 3 5 5 4 2 5 4 3 5 5 
20 3 5 5 3 3 4 3 4 5 4 
ƩX 50 72 96 67 50 91 67 72 96 91 
rXY 0.653 0.836 0.517 0.623 0.653 0.447 0.623 0.836 0.517 0.447 
r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 111 384 466 261 140 425 261 270 466 425 
Mean 2.25 4.2 4.8 3.35 2.5 4.55 3.35 3.6 4.8 4.55 
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Siswa Butir Soal  Total 
(Y) 
Y
2
 
31 32 33 34 35 
1 2 3 2 5 5 115 13225 
2 2 3 4 3 4 115 13225 
3 3 4 3 5 5 135 18225 
4 4 3 4 5 5 149 22201 
5 3 3 3 5 5 130 16900 
6 3 5 3 3 2 125 15625 
7 1 5 4 5 5 126 15876 
8 1 1 4 5 5 109 11881 
9 3 5 4 5 5 137 18769 
10 3 3 3 3 5 123 15129 
11 2 3 3 5 4 113 12769 
12 3 5 4 5 5 141 19881 
13 1 3 3 5 5 111 12321 
14 3 5 3 5 5 136 18496 
15 2 1 5 4 3 90 8100 
16 3 2 4 5 5 122 14884 
17 2 1 5 4 5 89 7921 
18 4 5 4 5 5 146 21316 
19 2 4 3 5 5 127 16129 
20 3 3 4 4 5 130 16900 
ƩX 50 67 50 91 93 2469 6095961 
rXY 0.653 0.623 0.653 0.447 0,177 6.792702 46.14081 
r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
  ƩX2 140 261 270 425 445 
  Mean 2.5 3.35 3.6 4.55 4.65 
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Butir Nomor 1  
NO 
BUTIR 1 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 5 115 25 13225 575 
2 5 115 25 13225 575 
3 4 135 16 18225 540 
4 5 149 25 22201 745 
5 5 130 25 16900 650 
6 4 125 16 15625 500 
7 5 126 25 15876 630 
8 5 109 25 11881 545 
9 5 137 25 18769 685 
10 3 123 9 15129 369 
11 4 113 16 12769 452 
12 5 141 25 19881 705 
13 5 111 25 12321 555 
14 5 136 25 18496 680 
15 4 90 16 8100 360 
16 4 122 16 14884 488 
17 4 89 16 7921 356 
18 1 146 1 21316 146 
19 5 127 25 16129 635 
20 1 130 1 16900 130 
Jumlah 84 2469 382 309773 10321 
N 20 
    ƩX 84 
    ƩX2 382 
    (ƩX)2 7056 
    ƩY2 309773 
    (ƩY)2 6095961 
    ƩXY 10321 
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N.ƩXY 206420 
    ƩX.ƩY 207396 
    (N.ƩX2 -
(ƩX)2) 584 
    (N.ƩY2 -
(ƩY)2) 99499 
    rhitung 0.1242 
    rtabel 0.444 
    Kriteria tidak valid 
     
𝑟
𝑋𝑌     =
𝑁 ∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
  𝑁 ∑𝑋2− ∑𝑋 2  𝑁 ∑𝑌2− ∑𝑌 2 
 
 
 = 
20.10321−84.2469
 584.99499
 
  = 
206420−207396
 58107416
 
        = 
−947
7622,82
 
        =-0,1242 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product 
moment dengan N = 20 dan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,444. Karena r 
hitung (-0,124) < r tabel (0,444), disimpulkan bahwa butir angket tersebut tidak 
valid. Untuk butir selanjutnya menggunakan langkah yang sama.  
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Tabel 1.3 
Hasil Uji Coba Instrumen Pembiasaan Sholat  Dzuhur   
No. 
Ite
m 
r 
hitung 
r 
tabel 
Kriteria 
No. 
Item 
r 
hitung 
r 
tabel 
Kriteria 
1 0.214 0,444 
Tidak 
Valid  
19 0.517 0,444 
Valid 
2 
0.497 
0,444 Valid  20 
0.447 
0,444 
Valid 
3 0.629 0,444 
Valid 
21 0.653 0,444 
Valid 
4 
0.554 
0,444 
Valid 
22 
0.836 
0,444 
Valid 
5 
0.497 
0,444 
Valid 
23 
0.517 
0,444 
Valid 
6 0.653 0,444 
Valid 
24 0.623 0,444 
Valid 
7 
0.651 
0,444 
Valid 
25 
0.653 
0,444 
Valid 
8 0.313 0,444 
Tidak 
Valid 
26 0.447 0,444 
Valid 
9 
0.502 
0,444 
Valid 
27 
0.623 
0,444 
Valid 
10 
0.653 
0,444 
Valid 
28 
0.836 
0,444 
Valid 
11 0.449 0,444 
Valid 
29 0.517 0,444 
Valid 
12 0.124 0,444 
Tidak 
Valid 
30 0.447 0,444 
Valid 
13 0.517 0,444 
Valid 
31 0.653 0,444 
Valid 
14 
0.623 
0,444 
Valid 
32 
0.623 
0,444 
Valid 
15 0.150 0,444 
Tidak 
Valid 
33 0.653 0,444 
Valid 
16 0.447 0,444 
Valid 
34 0.447 0,444 
Valid 
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17 0.623 0,444 
Valid 
35 0.177 0,444 Tidak Valid 
18 0.836 0,444 
Valid 
 
 
 
Lampiran 1.4 
Uji Reliabilitas Angket Pembiasaan Sholat Dzuhur  
Siswa  
Butir Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 3 3 4 2 2 3 3 3 
2 5 3 4 2 4 2 2 5 4 4 
3 4 1 5 3 5 3 3 5 5 5 
4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 
5 5 3 5 3 3 3 3 1 5 5 
6 4 2 5 4 4 3 3 4 5 5 
7 5 3 5 5 4 1 1 4 5 5 
8 5 3 5 2 3 1 1 5 5 5 
9 5 1 4 3 4 3 3 5 4 4 
10 3 4 5 3 3 3 3 3 5 5 
11 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 
12 5 5 5 3 4 3 3 4 5 5 
13 5 2 5 2 5 1 1 1 5 5 
14 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 
15 4 4 1 2 2 2 2 3 1 1 
16 4 3 3 2 5 3 3 3 3 3 
17 4 3 1 2 2 2 2 3 1 1 
18 1 3 5 3 4 4 4 2 5 5 
19 5 4 5 3 4 2 2 3 5 5 
20 1 3 5 3 4 3 3 5 5 5 
Jumlah 84 64 84 59 74 50 50 71 84 84 
ƩX2 382 230 384 187 288 140 140 283 384 384 
(ƩX)2/N 352.8 204.8 352.8 174.05 273.8 125 125 252.05 352.8 352.8 
ƩX2-
(ƩX)2/N 1.46 1.26 1.56 0.6475 0.71 0.75 0.75 1.5475 1.56 1.56 
N 
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Siswa  Butir Soal  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 5 2 2 5 2 5 2 3 2 
2 2 5 2 2 5 2 4 2 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
5 3 5 3 3 4 3 5 3 5 3 
6 3 5 3 3 3 3 2 3 5 3 
7 1 5 1 1 5 1 5 1 5 1 
8 1 4 1 1 3 1 5 1 5 1 
9 3 5 3 3 5 3 5 3 4 3 
10 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 
11 2 3 2 2 5 2 3 2 4 2 
12 3 4 3 3 2 3 4 3 5 3 
13 1 5 1 1 3 1 5 1 5 1 
14 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 
15 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 
16 3 5 3 3 5 3 5 3 3 3 
17 2 4 2 2 5 2 3 2 1 2 
18 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
19 2 4 2 2 3 2 5 2 5 2 
20 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 
Jumlah 50 83 50 50 79 50 87 50 84 50 
ƩX2 140 357 140 140 333 140 395 140 384 140 
(ƩX)2/N 125 344.45 125 125 312.05 125 378.45 125 352.8 125 
ƩX2-
(ƩX)2/N 0.75 0.6275 0.75 0.75 1.0475 0.75 0.8275 0.75 1.56 0.75 
N 
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Siswa  Butir Soal  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 5 3 2 5 3 2 5 5 
2 2 4 5 3 2 3 3 4 5 3 
3 3 5 5 4 3 5 4 3 5 5 
4 2 5 5 3 4 5 3 4 5 5 
5 1 5 5 3 3 5 3 3 5 5 
6 2 5 4 5 3 3 5 3 4 3 
7 2 5 5 5 1 5 5 4 5 5 
8 3 5 5 1 1 5 1 4 5 5 
9 1 4 5 5 3 5 5 4 5 5 
10 3 5 5 3 3 3 3 3 5 3 
11 2 4 5 3 2 5 3 3 5 5 
12 2 5 5 5 3 5 5 4 5 5 
13 3 5 5 3 1 5 3 3 5 5 
14 2 4 4 5 3 5 5 3 4 5 
15 3 1 5 1 2 4 1 5 5 4 
16 1 3 5 2 3 5 2 4 5 5 
17 2 1 3 1 2 4 1 5 3 4 
18 2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
19 3 5 5 4 2 5 4 3 5 5 
20 3 5 5 3 3 4 3 4 5 4 
Jumlah 45 84 96 67 50 91 67 72 96 91 
ƩX2 111 384 466 261 140 425 261 270 466 425 
(ƩX)2/N 101 353 461 224 125 414 224 259 461 414 
ƩX2- 0.4875 1.56 0.26 1.8275 0.75 0.5475 1.8275 0.54 0.26 0.5475 
95 
 
 
 
(ƩX)2/N 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa  
31 32 33 34 35 
Total 
(Y) 
Y
2
 
1 2 3 2 5 5 96 9216 
2 2 3 4 3 4 97 9409 
3 3 4 3 5 5 117 13689 
4 4 3 4 5 5 127 16129 
5 3 3 3 5 5 111 12321 
6 3 5 3 3 2 106 11236 
7 1 5 4 5 5 104 10816 
8 1 1 4 5 5 91 8281 
9 3 5 4 5 5 120 14400 
10 3 3 3 3 5 105 11025 
11 2 3 3 5 4 96 9216 
12 3 5 4 5 5 119 14161 
13 1 3 3 5 5 92 8464 
14 3 5 3 5 5 114 12996 
15 2 1 5 4 3 77 5929 
16 3 2 4 5 5 105 11025 
17 2 1 5 4 5 77 5929 
18 4 5 4 5 5 130 16900 
19 2 4 3 5 5 106 11236 
20 3 3 4 4 5 114 12996 
Jumlah 50 67 72 91 93 2104 4426816 
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ƩX2 140 261 270 425 445 8390 7E+07 
(ƩX)2/N 125 224 259 414 432 7837.4 6.1E+07 
ƩX2-
(ƩX)2/N 0.75 1.8275 0.54 0.5475 0.6275 27.63 763.417 
N 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan reliabilitas angket pembiasaan sholat dzuhur. 
1. Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mencari jumlah varian 
   ∑σi = 27.63 
σb2  =  
∑X2 −
(∑X)2
n
n
 
σb2  =  
382−
(84)
2
20
20
 
σb2  =  
382−
7056
20
20
 
σb2  =  
382− 352,8
20
 
σb2  =  
29,2
20
 
σb2  =  1,46 
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3. Mencari varian  total 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Karena r hitung > r tabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa 
angket Pembiasaan Sholat Dzuhur Berjamaah reliabel. 
 
 
 
σt2  =  
∑Y2 −
(∑Y)2
n
n
 
σt2  =  
4426816 −
(2104)2
20
20
 
σt2  =  
4426816 −
4426816
20
20
 
σt2  =  
4426816 − 2213408
20
 
σt2  =  
2213408
20
 
σt2  =  110670.4 
 
r
11= 
(𝑘)
𝑘−1 
 1−
∑  ó2𝑏
ó𝑡2
  
 
r
11=  
30
29 
 1−
27,63
110670 ,4 
  
r11= 1,034  1−0,00024966   
r11= 1,034 x 0,9 
r11=0,9306 (0,931) 
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Lampiran 2.1 
Angket Sikap Jujur 
Nama  :       
No. Absen :       
Kelas  :       
Petunujuk Pengisian : 
1.      Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan /pernyataan sebelum anda 
memilih. 
2.      Berilah tanda centang (v) pada jawaban anda. 
3.      Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
4.      Jawablah dengan sikap jujur. 
No Soal 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Pada saat pelajaran berlangsung, saya malah makan 
di kantin dan malas mengikuti pelajaran.  
     
2 Memberi tahu kepada orang tua jika mendapatkan      
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nilai jelek pada hasil ulangan.  
3 Menyontek pada saat ulangan.       
4 Saya sudah diberi uang untuk menabung oleh 
Bapak/Ibu tetapi uang tersebut malah saya gunakan 
untuk jajan.  
     
5 Membolos sekolah setiap ada pelajaran yang tidak 
saya sukai. 
     
6 Memberi tahu kepada guru jika ada teman yang 
berkelahi.  
     
7 Bertanya kepada teman saat ulangan sedang 
berlangsung.  
     
8 Saya memberi tahu  kepada guru jika ada teman yang 
main hp saat pelajaran sedang berlangsung.  
     
9 Tidak melaksanakan puasa ramadhan.       
10 Saya berkata jujur kepada guru jika telat datang 
kesekolah dikarenakan bangun kesiangan.  
     
11 Sebelum diadakan ulangan, saya belajar terlebih 
dahulu sehingga nanti pada saat ulangan masih ingat 
dan tidak menyontek.  
     
12 Saya bohong kepada orang tua, bila sudah dikasih 
uang buat membayar lks, tapi uang tersebut malah 
saya gunakan buat jajan.  
     
13 Saya  tiba di sekolah pada saat bel jam pertama sudah 
berbunyi.  
     
14 Saya tiba di sekolah sebelum jam pertama dimulai.       
15 Menurut saya, belajar itu penting.       
16 Menurut saya, lebih baik membaca buku pelajaran 
daripada main hp.  
     
17 Ketika orang tua menyuruh untuk belajar, saya 
langsung ke kamar dan membaca buku pelajaran.  
     
18 Saya jujur kepada orang tua jika di sekolah berkelahi 
dengan teman.  
     
19 Saya  berangkat sekolah di antar oleh orang tua, oleh      
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karena itu saya sampai di sekolah tepat waktu.  
20 Saya nongkrong sama teman-teman dulu saat mau 
berangkat sekolah, oleh karena itu sampai sekolah 
terlambat.  
     
21 Saya tidak membayarkan uang spp yang diberikan 
oleh orang tua.  
     
22 Saya menulis rumus di meja saat akan ulangan harian 
maupun semesteran.  
     
23 Saya ijin ke kamar mandi tetapi saya pergi ke kantin.       
24 Saya tiba di sekolah 15 menit sebelum bel pertama 
berbunyi.  
     
25 Saya tiba disekolah bertepatan dengan bel pertama 
berbunyi.  
     
26 Saya mendengarkan ketika guru menjelaskan 
pelajaran, jadi ketika ulangan saya tidak menyontek 
dan menjiplak.  
     
27 Saya membayarkan uang spp yang diberikan orang 
tua.  
     
28 Saya berbohong kepada orang tua dengan meminta 
uang lebih untuk membayar uang khas kelas.  
     
29 Saya memakai celana press body untuk pergi ke 
sekolah.  
     
30 Saya membawa buku catatan dan menaruhnya di laci 
pada saat ulangan semesteran berlangsung.  
     
31 Saya tidak berani menyontek karena takut dilihat 
oleh Ibu Guru 
     
32 Saya tidak berbohong kepada orang tua jika hasil 
raport tidak terlalu baik  
     
33 Saya jujur kepada orang tua jika uang saku habis dan 
lupa untuk menabung 
     
 
 
 
102 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
Data Uji Coba Angket Jujur 
Siswa  
Butir Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
4 4 2 3 4 5 2 5 3 5 
2 
3 3 2 2 4 5 2 3 4 3 
3 
4 1 3 3 5 4 3 5 5 5 
4 
4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 
5 
2 3 3 3 3 5 3 5 5 5 
6 
4 2 3 4 4 4 3 3 5 3 
7 
5 3 1 5 4 5 1 5 5 5 
8 
5 3 1 2 3 5 1 5 5 5 
9 
4 1 3 3 4 5 3 5 4 5 
10 
2 4 3 3 3 3 3 3 5 3 
11 
4 3 2 3 3 4 2 5 4 5 
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12 
3 5 3 3 4 5 3 5 5 5 
13 
4 2 1 2 5 5 1 5 5 5 
14 
5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 
15 
5 4 2 2 2 4 2 4 1 4 
16 
4 3 3 2 5 4 3 5 3 5 
17 
3 3 2 2 2 4 2 4 1 4 
18 
1 3 4 3 4 1 4 5 5 5 
19 
4 4 2 3 4 5 2 5 5 5 
20 
3 3 3 3 4 1 3 4 5 4 
ƩX 
73 87 50 59 74 84 59 91 73 91 
rXY 
0.585 0.561 0.178 0.554 0.497 0.232 0.554 0.548 0.585 0.548 
r tabel 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 
289 230 140 187 288 382 140 425 384 425 
Mean 
3.65 3.2 2.5 2.95 3.7 4.2 2.5 4.55 4.2 4.55 
 
Siswa  
Butir Soal  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 
5 4 2 3 5 5 5 2 3 5 
2 
4 3 2 2 3 5 4 2 4 3 
3 
5 4 3 3 5 5 5 3 5 5 
4 
5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
5 
5 2 3 3 5 5 5 3 5 5 
6 
2 4 3 4 3 4 2 3 5 3 
7 
5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 
8 
5 5 1 2 5 5 5 1 5 5 
9 
5 4 3 3 5 5 5 3 4 5 
10 
4 2 3 3 3 5 4 3 5 3 
11 
3 4 2 3 5 5 3 2 4 5 
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12 
4 3 3 3 5 5 4 3 5 5 
13 
5 4 1 2 5 5 5 1 5 5 
14 
5 5 3 4 5 4 5 3 4 5 
15 
3 5 2 2 4 5 3 2 1 4 
16 
5 4 3 2 5 5 5 3 3 5 
17 
3 3 2 2 4 3 3 2 1 4 
18 
4 1 4 3 5 5 4 4 5 5 
19 
5 4 2 3 5 5 5 2 5 5 
20 
5 3 3 3 4 5 5 3 5 4 
ƩX 
87 73 59 59 91 96 87 74 87 91 
rXY 
0.561 0.585 0.554 0.554 0.548 0.449 0.561 0.497 0.561 0.548 
r tabel 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 
395 289 140 187 425 466 395 140 384 425 
Mean 
4.35 3.65 2.5 2.95 4.55 4.8 4.35 2.5 4.2 4.55 
 
Siswa  
Butir Soal  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 
3 4 5 3 5 3 3 2 2 5 
2 
2 3 5 4 3 4 3 4 2 3 
3 
3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 
4 
2 4 5 5 5 5 3 4 4 5 
5 
1 2 5 5 5 5 3 3 3 5 
6 
2 4 4 5 3 5 5 3 3 3 
7 
2 5 5 5 5 5 5 4 1 5 
8 
3 5 5 5 5 5 1 4 1 5 
9 
1 4 5 4 5 4 5 4 3 5 
10 
3 2 5 5 3 5 3 3 3 3 
11 
2 4 5 4 5 4 3 3 2 5 
105 
 
 
 
12 
2 3 5 5 5 5 5 4 3 5 
13 
3 4 5 5 5 5 3 3 1 5 
14 
2 5 4 4 5 4 5 3 3 5 
15 
3 5 5 1 4 1 1 5 2 4 
16 
1 4 5 3 5 3 2 4 3 5 
17 
2 3 3 1 4 1 1 5 2 4 
18 
2 1 5 5 5 5 5 4 4 5 
19 
3 4 5 5 5 5 4 3 2 5 
20 
3 3 5 5 4 5 3 4 3 4 
ƩX 
59 74 96 84 91 73 67 74 59 91 
rXY 
0.554 0.497 0.449 0.207 0.548 0.585 0.623 0.497 0.554 0.447 
r tabel 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
ƩX2 
111 289 466 384 425 384 261 270 140 425 
Mean 
2.25 3.6 4.8 4.2 4.55 4.2 3.35 3.6 2.5 4.55 
 
 
Siswa  
Butir Soal  
31 32 33 
Total (Y) Y2 
1 
3 3 2 119 14161 
2 
4 3 4 107 11449 
3 
5 4 3 135 18225 
4 
5 3 4 144 20736 
5 
5 3 3 126 15876 
6 
5 5 3 118 13924 
7 
5 5 4 137 18769 
8 
5 1 4 123 15129 
9 
4 5 4 132 17424 
10 
5 3 3 113 12769 
11 
4 3 3 118 13924 
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12 
5 5 4 137 18769 
13 
5 3 3 123 15129 
14 
4 5 3 138 19044 
15 
1 1 5 99 9801 
16 
3 2 4 121 14641 
17 
1 1 5 87 7569 
18 
5 5 4 130 16900 
19 
5 4 3 133 17689 
20 
5 3 4 124 15376 
ƩX 
73 67 74 
2487 6185169 
rXY 
0.585 0.623 0.497 
8.41507 70.813403 
r tabel 
0.444 0.444 0.444 
  ƩX2 
384 261 270 
  Mean 
4.2 3.35 3.6 
   
 
Butir Nomor 1 
NO 
BUTIR 1 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 4 119 16 14161 476 
2 3 107 9 11449 321 
3 4 135 16 18225 540 
4 4 144 16 20736 576 
5 2 126 4 15876 252 
6 4 118 16 13924 472 
7 5 137 25 18769 685 
8 5 123 25 15129 615 
9 4 132 16 17424 528 
10 2 113 4 12769 226 
11 4 118 16 13924 472 
12 3 137 9 18769 411 
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13 4 123 16 15129 492 
14 5 138 25 19044 690 
15 5 99 25 9801 495 
16 4 121 16 14641 484 
17 3 87 9 7569 261 
18 1 130 1 16900 130 
19 4 133 16 17689 532 
20 3 124 9 15376 372 
Jumlah 73 2464 289 307304 9030 
N 20 
    ƩX 73 
    
ƩX2 289 
    
(ƩX)2 5329 
    
ƩY2 307304 
    
(ƩY)2 6071296 
    ƩXY 9030 
    N.ƩXY 180600 
    ƩX.ƩY 179872 
    
(N.ƩX2 -(ƩX)2) 451 
    
(N.ƩY2 -(ƩY)2) 74784 
    
rhitung 0,585 
    
rtabel 0.444 
    Kriteria Valid 
     
𝑟
𝑋𝑌=
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
  𝑁 ∑𝑋2− ∑𝑋 2  𝑁 ∑𝑌2− ∑𝑌 2 
 
𝑟
𝑋𝑌=
 20  9030 − 73 (2464)
   20  289 −(73)2   20  307304  −(2464)2 
 
𝑟
𝑋𝑌=
180600−179872
  451  74784  
 
𝑟
𝑋𝑌=
180600−179872
 13431436
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𝑟
𝑋𝑌=
180600−179872
183651
 
𝑟𝑋𝑌=0,585  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.3 
Hasil Uji Coba Instrumen Sikap Jujur 
No. 
Ite
m 
r 
hitung 
r 
tabel 
Kriteria 
No. 
Item 
r 
hitung 
r 
tabel 
Kriteria 
1 0.585 0,444 Valid  18 0.497 0,444 
Valid 
2 
0.561 
0,444 Valid  19 
0.561 
0,444 
Valid 
3 0.178 0,444 
Tidak 
Valid  
20 0.548 0,444 
Valid 
4 
0.554 
0,444 Valid  21 
0.554 
0,444 
Valid 
5 
0.497 
0,444 Valid  22 
0.497 
0,444 
Valid 
6 0.232 0,444 
Tidak 
Valid  
23 0.449 0,444 
Valid 
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7 
0.554 
0,444 Valid  24 
0.207 
0,444 Tidak Valid  
8 0.548 0,444 
Valid 
25 0.548 0,444 
Valid 
9 
0.585 
0,444 
Valid 
26 
0.585 
0,444 
Valid 
10 
0.548 
0,444 
Valid 
27 
0.623 
0,444 
Valid 
11 0.561 0,444 
Valid 
28 0.497 0,444 
Valid 
12 
0.585 
0,444 
Valid 
29 
0.554 
0,444 
Valid 
13 0.554 0,444 
Valid 
30 0.447 0,444 
Valid 
14 
0.554 
0,444 
Valid 
31 
0.585 
0,444 
Valid 
15 0.548 0,444 
Valid 
32 0.623 0,444 
Valid 
16 0.449 0,444 
Valid 
33 0.497 0,444 
Valid 
17 0.561 0,444 
Valid 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.4 
Uji Reliabilitas Sikap Jujur 
Siswa  
Butir Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
4 4 2 3 4 5 2 5 3 5 
2 
3 3 2 2 4 5 2 3 4 3 
3 
4 1 3 3 5 4 3 5 5 5 
4 
4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 
5 
2 3 3 3 3 5 3 5 5 5 
6 
4 2 3 4 4 4 3 3 5 3 
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7 
5 3 1 5 4 5 1 5 5 5 
8 
5 3 1 2 3 5 1 5 5 5 
9 
4 1 3 3 4 5 3 5 4 5 
10 
2 4 3 3 3 3 3 3 5 3 
11 
4 3 2 3 3 4 2 5 4 5 
12 
3 5 3 3 4 5 3 5 5 5 
13 
4 2 1 2 5 5 1 5 5 5 
14 
5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 
15 
5 4 2 2 2 4 2 4 1 4 
16 
4 3 3 2 5 4 3 5 3 5 
17 
3 3 2 2 2 4 2 4 1 4 
18 
1 3 4 3 4 1 4 5 5 5 
19 
4 4 2 3 4 5 2 5 5 5 
20 
3 3 3 3 4 1 3 4 5 4 
Jumlah 
73 64 50 59 74 84 50 91 84 91 
ƩX2 
289 230 140 187 288 382 140 425 384 425 
(ƩX)2/N 
266.45 204.8 125 174.05 273.8 352.8 125 414.05 352.8 414.05 
ƩX2-
(ƩX)2/N 
N 
1.1275 1.26 0.75 0.6475 0.71 1.46 0.75 0.5475 1.56 0.5475 
Siswa  
Butir Soal  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 
5 4 2 3 5 5 5 2 3 5 
2 
4 3 2 2 3 5 4 2 4 3 
3 
5 4 3 3 5 5 5 3 5 5 
4 
5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
5 
5 2 3 3 5 5 5 3 5 5 
6 
2 4 3 4 3 4 2 3 5 3 
7 
5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 
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8 
5 5 1 2 5 5 5 1 5 5 
9 
5 4 3 3 5 5 5 3 4 5 
10 
4 2 3 3 3 5 4 3 5 3 
11 
3 4 2 3 5 5 3 2 4 5 
12 
4 3 3 3 5 5 4 3 5 5 
13 
5 4 1 2 5 5 5 1 5 5 
14 
5 5 3 4 5 4 5 3 4 5 
15 
3 5 2 2 4 5 3 2 1 4 
16 
5 4 3 2 5 5 5 3 3 5 
17 
3 3 2 2 4 3 3 2 1 4 
18 
4 1 4 3 5 5 4 4 5 5 
19 
5 4 2 3 5 5 5 2 5 5 
20 
5 3 3 3 4 5 5 3 5 4 
Jumlah 
87 73 50 59 91 96 87 50 84 91 
ƩX2 
395 289 140 187 425 466 395 140 384 425 
(ƩX)2/N 
378.45 266.45 125 174.05 414.05 460.8 378.45 125 352.8 414.05 
ƩX2-
(ƩX)2/N 
N 
0.8275 1.1275 0.75 0.6475 0.5475 0.26 0.8275 0.75 1.56 0.5475 
 
Siswa  
Butir Soal  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 
3 4 5 3 5 3 3 2 2 5 
2 
2 3 5 4 3 4 3 4 2 3 
3 
3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 
4 
2 4 5 5 5 5 3 4 4 5 
5 
1 2 5 5 5 5 3 3 3 5 
6 
2 4 4 5 3 5 5 3 3 3 
7 
2 5 5 5 5 5 5 4 1 5 
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8 
3 5 5 5 5 5 1 4 1 5 
9 
1 4 5 4 5 4 5 4 3 5 
10 
3 2 5 5 3 5 3 3 3 3 
11 
2 4 5 4 5 4 3 3 2 5 
12 
2 3 5 5 5 5 5 4 3 5 
13 
3 4 5 5 5 5 3 3 1 5 
14 
2 5 4 4 5 4 5 3 3 5 
15 
3 5 5 1 4 1 1 5 2 4 
16 
1 4 5 3 5 3 2 4 3 5 
17 
2 3 3 1 4 1 1 5 2 4 
18 
2 1 5 5 5 5 5 4 4 5 
19 
3 4 5 5 5 5 4 3 2 5 
20 
3 3 5 5 4 5 3 4 3 4 
Jumlah 
45 73 96 84 91 84 67 72 50 91 
ƩX2 
111 289 466 384 425 384 261 270 140 425 
(ƩX)2/N 
101 266 461 353 414 353 224 259 125 414 
ƩX2-
(ƩX)2/N 
N 
0.4875 1.1275 0.26 1.56 0.5475 1.56 1.8275 0.54 0.75 0.5475 
 
Siswa  Butir Soal  Total 
(Y) Y
2
 
31 32 33 
1 
3 3 2 119 14161 
2 
4 3 4 107 11449 
3 
5 4 3 135 18225 
4 
5 3 4 144 20736 
5 
5 3 3 126 15876 
6 
5 5 3 118 13924 
7 
5 5 4 137 18769 
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8 
5 1 4 123 15129 
9 
4 5 4 132 17424 
10 
5 3 3 113 12769 
11 
4 3 3 118 13924 
12 
5 5 4 137 18769 
13 
5 3 3 123 15129 
14 
4 5 3 138 19044 
15 
1 1 5 99 9801 
16 
3 2 4 121 14641 
17 
1 1 5 87 7569 
18 
5 5 4 130 16900 
19 
5 4 3 133 17689 
20 
5 3 4 124 15376 
Jumlah 
84 67 72 2464 6071296 
ƩX2 
384 261 270 10206 104162436 
(ƩX)2/N 
353 224 259 9599.2 92144640.64 
ƩX2-
(ƩX)2/N 
N 
1.56 1.8275 0.54 30.34 920.5156 
 
 
Hasil perhitungan reliabilitas angket Sikap Jujur 
1. Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
 
 
 
 
 
σb2  =  
∑X2 −
(∑X)2
n
n
 
σb2  =  
289−
(73)2
20
20
 
σb2  =  
289−
5329
20
20
 
σb2  =  
289− 266,45
20
 
σb2  =  
22,55
20
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2. Mencari jumlah varian 
   ∑σi = 30.34 
 
 
 
 
 
 
 
3. Mencari varian  total 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
σt2  =  
∑Y2 −
(∑Y)2
n
n
 
σt2  =  
6071296 −
(2464)2
20
20
 
σt2  =  
6071296 −
6071296
20
20
 
σt2  =  
6071296 − 303564,8
20
 
σt2  =  
5767731,2
20
 
σt2  =  288386,56 
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4. Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Karena r hitung > r tabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa 
angket persepsi siswa terhadap dukungan orang tua reliabel. 
 
 
 
 
 
 
r
11= 
(𝑘)
𝑘−1 
 1−
∑  ó2𝑏
ó𝑡2
  
 
r
11=  
30
29 
 1−
30,34
288386 ,56 
  
r11= 1,034  1−0,000105206   
r11= 1,034 x 0,9 
r11=0,9306 (0,931) 
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Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.1 
Angket Pembiasaan Sholat Dzuhur 
Nama  :       
No. Absen :       
Kelas  :       
Petunujuk Pengisian : 
117 
 
 
 
1.      Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan /pernyataan sebelum anda 
memilih. 
2.      Berilah tanda centang (v) pada jawaban anda. 
3.      Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
4.      Jawablah dengan sikap jujur. 
No Soal 
Tidak 
pernah 
Jaran
g 
Kadang-
kadang 
Serin
g 
Selalu 
1 Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu pukul 12.00 
WIB, saya pergi ke kantin dulu. Setelah itu baru 
melaksanakan sholat dzuhur di masjid.  
     
2 Saya berada pada shof paling depan pada saat 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
3 Ketika sholat saya memahami makna bacaan sholat.      
4 Sebelum melaksanakan sholat saya wudhu terlebih 
dahulu.  
     
5 Saya melaksanakan sholat dzuhur di masjid madrasah 
setelah jam pulang sekolah berbunyi.  
     
6 Saya tidak melaksanakan sholat dzuhur bersama 
Bapak/Ibu guru di madrasah. 
     
7 Sebelum sholat dzuhur dimulai saya bercanda terlebih 
dahulu bersama teman.  
     
8 Saya melaksanakan sholat dzuhur sebelum bel istirahat 
kedua berbunyi.  
     
9 Saat hari minggu atau libur sekolah, saya juga ikut 
melaksanakan sholat dzuhur  walaupun itu di musholla 
atau masjid dekat tempat tinggal.  
     
10 Saya melaksanakan sholat dhuhur pada waktu yang 
tepat.  
     
11 Saya pergi ke musholla atau masjid untuk menunaikan 
sholat dzuhur pada saat adzan berkumandang.  
     
12 Saya menunaikan sholat sunah qobliyah sebelum 
melaksanakan sholat dzuhur.  
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13 Saya sungguh-sungguh dalam melaksanakan sholat 
dzuhur.  
     
14 Saya merasa takut kepada Allah jika saya 
meninggalkan salah satu sholat lima waktu.  
     
15 Saat hari minggu atau libur sekolah, saya memilih tidur 
terlebih dahulu daripada di suruh ibu untuk 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
16 Saya lebih memilih main game walaupun waktu sholat 
dzuhur sudah tiba.  
     
17 Saya masih suka bolong-bolong dalam melaksanakan 
sholat dzuhur.  
     
18 Saya mengajak teman untuk melaksanakan sholat 
ketika sudah mendengar adzan.  
     
19 Saya sholat dzuhur ketika sudah jam setengah dua 
siang.  
     
20 Saya tidak rutin dalam melaksanakan sholat dzuhur.       
21 Ketika libur sekolah saya tidak melaksanakan sholat  
dengan orang tua dan saudara saya.  
     
22 Setelah jam istirahat kedua berbunyi yaitu pukul 12.00 
WIB, saya tidak pergi ke masjid untuk melaksanakan 
sholat dzuhur.  
     
23 Saya tertarik menonton tv sampai lupa meningalkan 
sholat dzuhur.  
     
24 Ketika saya bermain bersama teman saya, kami lupa 
melaksanakan sholat dzuhur.  
     
25 Ketika adzan berkumandang, saya melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah bersama teman-teman ketika 
sedang bermain di luar.  
     
26 Saya berangkat ke masjid bersama Bapak/Ibu guru 
yang mengajar di kelas saya sebelum jam istirahat 
kedua.  
     
27 Saya mengajak teman sebangku untuk melaksanakan 
sholat dzuhur saat adzan berkumandang  
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28 Saya terbiasa melaksanakan sholat dzuhur  di 
madrasah  
     
29 Saya merasa diawasi oleh Allah pada saat 
melaksanakan sholat, oleh karena itu saya takut jika 
sholat hanya main-main 
     
30 Saya disuruh Bapak/Ibu guru untuk melaksanakan 
sholat dzuhur jika sudah mendekati waktu sholat, 
supaya tepat waktu dalam melaksanakan sholat dzuhur 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.2 
Angket Sikap Jujur 
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Nama  :       
No. Absen :       
Kelas  :       
Petunujuk Pengisian : 
1.      Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan /pernyataan sebelum anda 
memilih. 
2.      Berilah tanda centang (v) pada jawaban anda. 
3.      Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
4.      Jawablah dengan sikap jujur. 
No Soal 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1 Pada saat pelajaran berlangsung, saya malah makan 
di kantin dan malas mengikuti pelajaran.  
     
2 Memberi tahu kepada orang tua jika mendapatkan 
nilai jelek pada hasil ulangan.  
     
3 Saya sudah diberi uang untuk menabung oleh 
Bapak/Ibu tetapi uang tersebut malah saya gunakan 
untuk jajan.  
     
4 Membolos sekolah setiap ada pelajaran yang tidak 
saya sukai. 
     
5 Bertanya kepada teman saat ulangan sedang 
berlangsung.  
     
6 Saya memberi tahu  kepada guru jika ada teman yang 
main hp saat pelajaran sedang berlangsung.  
     
7 Tidak melaksanakan puasa ramadhan.       
8 Saya berkata jujur kepada guru jika telat datang 
kesekolah dikarenakan bangun kesiangan.  
     
9 Sebelum diadakan ulangan, saya belajar terlebih 
dahulu sehingga nanti pada saat ulangan masih ingat 
dan tidak menyontek.  
     
10 Saya bohong kepada orang tua, bila sudah dikasih      
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uang buat membayar lks, tapi uang tersebut malah 
saya gunakan buat jajan.  
11 Saya  tiba di sekolah pada saat bel jam pertama sudah 
berbunyi.  
     
12 Saya tiba di sekolah sebelum jam pertama dimulai.       
13 Menurut saya, belajar itu penting.       
14 Menurut saya, lebih baik membaca buku pelajaran 
daripada main hp.  
     
15 Ketika orang tua menyuruh untuk belajar, saya 
langsung ke kamar dan membaca buku pelajaran.  
     
16 Saya jujur kepada orang tua jika di sekolah berkelahi 
dengan teman.  
     
17 Saya  berangkat sekolah di antar oleh orang tua, oleh 
karena itu saya sampai di sekolah tepat waktu.  
     
18 Saya nongkrong sama teman-teman dulu saat mau 
berangkat sekolah, oleh karena itu sampai sekolah 
terlambat.  
     
19 Saya tidak membayarkan uang spp yang diberikan 
oleh orang tua.  
     
20 Saya menulis rumus di meja saat akan ulangan harian 
maupun semesteran.  
     
21 Saya ijin ke kamar mandi tetapi saya pergi ke kantin.       
22 Saya tiba disekolah bertepatan dengan bel pertama 
berbunyi.  
     
23 Saya mendengarkan ketika guru menjelaskan 
pelajaran, jadi ketika ulangan saya tidak menyontek 
dan menjiplak.  
     
24 Saya membayarkan uang spp yang diberikan orang 
tua.  
     
25 Saya berbohong kepada orang tua dengan meminta 
uang lebih untuk membayar uang khas kelas.  
     
26 Saya memakai celana press body untuk pergi ke 
sekolah.  
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27 Saya membawa buku catatan dan menaruhnya di laci 
pada saat ulangan semesteran berlangsung.  
     
28 Saya tidak berani menyontek karena takut dilihat 
oleh Ibu Guru 
     
29 Saya tidak berbohong kepada orang tua jika hasil 
raport tidak terlalu baik  
     
30 Saya jujur kepada orang tua jika uang saku habis dan 
lupa untuk menabung 
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Lampiran 4 
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Tabel 4.1 
Deskriptif data pembiasaan sholat dzuhur  
Interval Fi xi xi.fi xi-𝑥  
(xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
80-84 22 82 1804 -20,1285714 405,159388 8913,50653 
85-90 11 87,5 962,5 -14,6285714 213,995102 2353,94612 
91-95 5 93 465 -9,12857143 83,3308163 416,654082 
96-100 34 98 3332 -4,12857143 17,045102 579,533469 
101-105 31 103 3193 0,871428571 0,75938776 23,5410204 
106-110 26 108 2808 5,871428571 34,4736735 896,31551 
111-115 30 113 3390 10,87142857 118,187959 3545,63878 
116-120 11 118 1298 15,87142857 251,902245 2770,92469 
121-127 5 124 620 21,87142857 478,359388 2391,79694 
Jumlah 175 
 
17872,5 
  
21891,857 
 
a. Nilai terendah  : 80 
b. Nilai tertinggi  : 127 
c. Rentang data  : 127-80 = 47 
d. Jumlah kelas interval : 1 + 3,3 log 175  = 8,4 = 9 
e. Panjang kelas interval :  47 / 8 = 5,8 = 5 
f. Mean 
      Me =
Σfi.  xi
Σfi
 
                 =
17872,5
175
= 102,13 
g. Median 
Md = b + p  
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
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= 100,5 + 5  
½175−34
31
  
        = 100,5 + 5(
87,5− 34
31
) 
                 =  109,13 
h. Modus 
b = 95,5 
p  = 5 
b1 = 34-5 = 31 
b2 = 34-31 = 3 
Mo  = b + p  
𝑏1
𝑏1 +𝑏2
  
= 95,5 + 5  
31
31+3
  
= 100,06 
i. Standar Deviasi 
S =  
∑𝑓  𝑥𝑖 − 𝑥)2  
 𝑛 − 1 
 
      =  
21891,857
174
 
             =  125,815 = 11,22 
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Tabel 5.2 
Deskriptif data sikap jujur 
Interval Fi xi xi.fi xi-𝑥  
(xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
94-99 21 96,5 2123 -23,10857143 534,006073 11748,1336 
100-105 12 102,5 1127,5 -17,10857143 292,703216 3219,73538 
106-111 6 108,5 542,5 -11,10857143 123,400359 617,001796 
112-117 33 114,5 3893 -5,108571429 26,097502 887,315069 
118-123 31 120,5 3735,5 0,891428571 0,7946449 24,6339918 
124-129 25 126,5 3289 6,891428571 47,4917878 1234,78648 
130-135 30 132,5 3975 12,89142857 166,188931 4985,66792 
136-141 12 138,5 1523,5 18,89142857 356,886073 3925,74681 
142-147 5 144,5 722,5 24,89142857 619,583216 3097,91608 
Jumlah 175 
 
20931,5 
  
29740,937 
 
a. Nilai terendah  : 94 
b. Nilai tertinggi  : 145 
c. Rentang data   : 145-94 = 51 
d. Jumlah kelas interval : 1 + 3,3 log 175  = 8,4 = 9 
e. Panjang kelas interval : 51/8 = 6,38 = 6 
f. Mean 
Me =
Σfi.  xi
Σfi
 
      = 
20931,5
175
= 119,61 
g. Median 
 Md = b + p  
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
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     = 117,5 + 6  
½175−33
31
  
       = 117,5 + 6 (
87,5−33
31
) 
                 =  121,05 
h. Modus 
b = 111,5 
p  = 6 
b1 = 33 - 6= 7 
b2 = 33 - 31 = 2 
Mo = 111,5 + 6  
7
7 + 2
  
  = 116,17 
i. Standar Deviasi 
S =  
∑𝑓  𝑥𝑖 − 𝑥)2  
 𝑛 − 1 
 
   =  
𝟐𝟗𝟕𝟒𝟎,𝟗𝟑𝟕
174
 
   =  158,300 = 13,11 
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Tabel 5.1 
Uji Hipotesis Menggunakan Product Moment 
NO X Y XY X2 Y2 
1 84 96 8064 7056 9216 
2 102 139 14178 10404 19321 
3 123 119 14637 15129 14161 
4 81 106 8586 6561 11236 
5 80 94 7520 6400 8836 
6 109 117 12753 11881 13689 
7 118 113 13334 13924 12769 
8 101 133 13433 10201 17689 
9 117 141 16497 13689 19881 
10 83 115 9545 6889 13225 
11 118 132 15576 13924 17424 
12 116 125 14500 13456 15625 
13 116 124 14384 13456 15376 
14 81 124 10044 6561 15376 
15 105 132 13860 11025 17424 
16 111 137 15207 12321 18769 
17 80 108 8640 6400 11664 
18 81 107 8667 6561 11449 
19 117 132 15444 13689 17424 
20 109 122 13298 11881 14884 
21 121 117 14157 14641 13689 
22 121 131 15851 14641 17161 
23 127 141 17907 16129 19881 
24 111 134 14874 12321 17956 
25 105 129 13545 11025 16641 
26 101 132 13332 10201 17424 
27 121 139 16819 14641 19321 
28 108 129 13932 11664 16641 
29 101 121 12221 10201 14641 
30 90 113 10170 8100 12769 
31 97 108 10476 9409 11664 
32 98 141 13818 9604 19881 
33 102 121 12342 10404 14641 
34 102 121 12342 10404 14641 
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35 103 120 12360 10609 14400 
36 105 124 13020 11025 15376 
37 115 107 12305 13225 11449 
38 111 113 12543 12321 12769 
39 116 96 11136 13456 9216 
40 116 139 16124 13456 19321 
41 81 119 9639 6561 14161 
42 105 106 11130 11025 11236 
43 111 94 10434 12321 8836 
44 80 117 9360 6400 13689 
45 81 113 9153 6561 12769 
46 117 133 15561 13689 17689 
47 109 141 15369 11881 19881 
48 121 115 13915 14641 13225 
49 121 132 15972 14641 17424 
50 127 125 15875 16129 15625 
51 111 124 13764 12321 15376 
52 105 124 13020 11025 15376 
53 101 132 13332 10201 17424 
54 121 137 16577 14641 18769 
55 108 108 11664 11664 11664 
56 101 107 10807 10201 11449 
57 90 132 11880 8100 17424 
58 97 122 11834 9409 14884 
59 98 117 11466 9604 13689 
60 102 131 13362 10404 17161 
61 102 141 14382 10404 19881 
62 103 134 13802 10609 17956 
63 105 129 13545 11025 16641 
64 115 132 15180 13225 17424 
65 111 139 15429 12321 19321 
66 116 129 14964 13456 16641 
67 116 121 14036 13456 14641 
68 81 113 9153 6561 12769 
69 105 108 11340 11025 11664 
70 111 141 15651 12321 19881 
71 80 121 9680 6400 14641 
72 81 121 9801 6561 14641 
73 117 120 14040 13689 14400 
74 109 124 13516 11881 15376 
75 121 107 12947 14641 11449 
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76 121 113 13673 14641 12769 
77 127 96 12192 16129 9216 
78 111 139 15429 12321 19321 
79 105 119 12495 11025 14161 
80 101 106 10706 10201 11236 
81 121 94 11374 14641 8836 
82 108 117 12636 11664 13689 
83 101 113 11413 10201 12769 
84 90 133 11970 8100 17689 
85 97 141 13677 9409 19881 
86 98 115 11270 9604 13225 
87 102 132 13464 10404 17424 
88 102 125 12750 10404 15625 
89 103 124 12772 10609 15376 
90 105 124 13020 11025 15376 
91 115 132 15180 13225 17424 
92 111 137 15207 12321 18769 
93 116 108 12528 13456 11664 
94 116 107 12412 13456 11449 
95 81 132 10692 6561 17424 
96 105 122 12810 11025 14884 
97 111 117 12987 12321 13689 
98 80 131 10480 6400 17161 
99 81 141 11421 6561 19881 
100 117 134 15678 13689 17956 
101 109 129 14061 11881 16641 
102 121 132 15972 14641 17424 
103 121 139 16819 14641 19321 
104 127 129 16383 16129 16641 
105 111 121 13431 12321 14641 
106 105 113 11865 11025 12769 
107 101 108 10908 10201 11664 
108 121 141 17061 14641 19881 
109 108 121 13068 11664 14641 
110 101 121 12221 10201 14641 
111 90 120 10800 8100 14400 
112 97 124 12028 9409 15376 
113 98 107 10486 9604 11449 
114 102 113 11526 10404 12769 
115 102 96 9792 10404 9216 
116 103 139 14317 10609 19321 
132 
 
 
 
117 105 119 12495 11025 14161 
118 115 106 12190 13225 11236 
119 111 94 10434 12321 8836 
120 116 117 13572 13456 13689 
121 116 113 13108 13456 12769 
122 81 133 10773 6561 17689 
123 105 141 14805 11025 19881 
124 111 115 12765 12321 13225 
125 80 132 10560 6400 17424 
126 81 125 10125 6561 15625 
127 117 124 14508 13689 15376 
128 109 124 13516 11881 15376 
129 121 132 15972 14641 17424 
130 121 137 16577 14641 18769 
131 127 108 13716 16129 11664 
132 111 107 11877 12321 11449 
133 105 132 13860 11025 17424 
134 101 122 12322 10201 14884 
135 121 117 14157 14641 13689 
136 108 131 14148 11664 17161 
137 101 141 14241 10201 19881 
138 90 134 12060 8100 17956 
139 97 129 12513 9409 16641 
140 98 132 12936 9604 17424 
141 102 139 14178 10404 19321 
142 102 129 13158 10404 16641 
143 103 121 12463 10609 14641 
144 105 113 11865 11025 12769 
145 115 108 12420 13225 11664 
146 111 141 15651 12321 19881 
147 116 121 14036 13456 14641 
148 116 121 14036 13456 14641 
149 81 120 9720 6561 14400 
150 105 124 13020 11025 15376 
151 111 107 11877 12321 11449 
152 80 113 9040 6400 12769 
153 81 122 9882 6561 14884 
154 117 117 13689 13689 13689 
155 109 131 14279 11881 17161 
156 121 141 17061 14641 19881 
157 121 134 16214 14641 17956 
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158 127 129 16383 16129 16641 
159 111 132 14652 12321 17424 
160 105 139 14595 11025 19321 
161 101 129 13029 10201 16641 
162 121 121 14641 14641 14641 
163 108 113 12204 11664 12769 
164 101 108 10908 10201 11664 
165 90 140 12600 8100 19600 
166 97 121 11737 9409 14641 
167 98 121 11858 9604 14641 
168 102 120 12240 10404 14400 
169 102 124 12648 10404 15376 
170 103 107 11021 10609 11449 
171 105 113 11865 11025 12769 
172 115 96 11040 13225 9216 
173 111 139 15429 12321 19321 
174 115 119 13685 13225 14161 
175 111 106 11766 12321 11236 
 
18472 21450 2266115 1977094 2655014 
N.XY 397253150 
    (N.XY-
X.Y) 111502145 
    X2 1977094 
    Y2 2655014 
    N.X2 345991450 
    N.Y2 464627450 
    (N.X2-X2) 344014356 
    (N.Y2-Y2) 461972436 
    
 
1.5893E+17 
    SQRT 398654174 
    RXY 0.4677 
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